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PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang dan Permasalahan

1.1.1 Latar Belakang

Bahasa memegang peranan penting dalam kehidupan manusia, yaitu
sebagai alat komunikasi yang mengandung suatu makna. Gorys Keraf
menyebutkan dalam bukunya “Komposisi” (2004:1) bahwa bahasa adalah alat
komunikasi antara anggota masyarakat berupa simbol bunyi yang dihasilkan oleh
alat ucap manusia.

Selain bahasa Inggris yang memang telah dikenal dunia sebagai bahasa
Internasional, ada beberapa bahasa lain yang banyak dipelajari karena telah
digunakan oleh bangsa-bangsa yang telah terbukti mampu memajukan
peradabannya, salah satunya adalah bahasa Jepang.

Berdasarkan hasil survei The Japan Foundation tahun 2012, tercatat
sebanyak 872.406 orang yang mempelajari bahasa Jepang atau mengalami
peningkatan sebesar 21,8 persen dibandingkan pada tahun 2009 lalu yaitu 716.353

orang. Menurut survei tersebut, Indonesia menduduki peringkat kedua dari



seluruh negara dalam jumlah orang yang mempelajari bahasa Jepang terbanyak di
dunia.

Salah satu permasalahan pembelajar bahasa Jepang, selain harus
mempelajari hurufnya yang unik dan khas, juga harus memperhatikan aspek
penting yaitu mengenai makna. Semantik adalah salah satu cabang linguistik
yang mengkaji tentang makna. Verhaar (1996:385) menjelaskan bahwa makna
atau arti hadir dalam tatabahasa (morfologi dan sintaksis) maupun leksikon.
Dengan demikian, kajian semantik tidak bisa dipisahkan dengan kajian sintaksis
yaitu makna dalam suatu struktur kalimat.

Joshi merupakan salah satu kelas kata dalam bahasa Jepang. Sudjianto dan
Ahmad Dahidi (2007:181) menjelaskan joshi adalah kelas kata yang tidak bisa
berdiri sendiri, melekat pada suatu kata untuk menunjukkan hubungan antara kata
tersebut dengan kata lain serta menambahkan makna kata yang dilekatinya dalam
sebuah kalimat.

lori dkk (2000:345) membagi joshi menjadi empat macam yaitu kakujoshi,
heiretsujoshi, suujoshi, dan toritatejoshi. Di antara keempat joshi tersebut, yang
akan dibahas dalam penelitian ini adalah toritatejoshi. lori dkk (2000:346)
menjelaskan bahwa joshi sepeti wa, mo, dake, shika, bakari di dalam Gakkou
Bunpo (kaidah gramatika bahasa Jepang yang banyak dirujuk di dalam pengajaran
bahasa Jepang sebagai bahasa nasional) disebut dengan kakarijoshi dan fukujoshi,
sedangkan joshi yang melekat pada unsur dalam kalimat, dengan memperjelas
cara pandang pembicara terhadap suatu peristiwa yang ditunjukkan oleh unsur

tersebut lebih tepat disebut dengan toritatejoshi.



Nitta (2009:3) menambahkan bahwa yang disebut toritate adalah joshi
yang berfungsi menonjolkan unsur dalam kalimat, menunjukkan hubungan antara
unsur-unsur serupa yang melatarbelakanginya, dan menambahkan makna khusus.
Unsur-unsur yang ditonjolkan oleh toritatejoshi, misalnya berupa unsur kasus,
unsur adverbia, predikat, klausa dan sebagainya. Berdasarkan maknanya Nitta
(2009:5-7) membagi toritatejoshi menjadi enam macam, Vyaitu ruika
(penambahan), taihi (perbandingan), gentei (pembatasan), kyokugen (pembatasan
maksimal), hyouka (penilaian), dan bokashi (pengaburan). Di antara toritatejoshi
yang ada, penulis tertarik pada dake, bakari, dan nomi yang masuk dalam gentei
toritatejoshi karena memiliki kemiripan makna apabila diterjemahkan ke dalam

bahasa Indonesia.

Penulis mengacu pada teori lori dkk (2000) dan Nitta (2009) untuk
mengkaji struktur dan makna kalimat bahasa Jepang yang mengandung
toritatejoshi dake, bakari, dan nomi yang mengungkapkan perasaan pembicara
dengan menonjolkan unsur-unsur atau komponen yang ada dalam kalimat.
Berikut ini adalah contoh kalimat yang menggunakan toritatejoshi dake, bakari
dan nomi :

(1) MEH 7 7 R k=54 1X, BAEITTLE, (Chino, 1991:72)
Kinou /kurasu/ni /kita /gakusei/ wa, /gonin / dake [/ deshita.
Kemarin/ kelas/ ke/ datang/ pelajar/ PT,/ lima orang/ hanya/ kop.

‘Hanya lima orang pelajar yang datang ke kelas kemarin.’

Chichi/ wa / ani [/ bakari/ homeru.
Ayah / PT/ kakak laki-laki/ hanya/ memuji.

‘Ayah hanya memuji kakak laki-laki.’

Q) RISV ED B, (Nitta, 2009:61)




(3) ZOEHEITIT. 4A2DEOREOHENHE LT, (Chino, 1991:76)
Kono/ kaigi /ni  /wa, /yottsu /no /kuni /no /daihyou /nomi /ga/
Ini / konferensi/ dalam/ PT,/ empat/ par/ negara/ par/ perwakilan/ hanya/ PS/

shusseki shita.
hadir.

‘Hanya perwakilan dari empat negara yang hadir dalam konferensi
ini.’

Apabila kalimat (1), (2), (3) masing-masing dilihat dari struktur
kalimatnya, toritatejoshi dake dan bakari menempel pada nomina sedangkan
toritatejoshi nomi menempel pada frasa nomina. Toritatejoshi dake, bakari dan
nomi pada kalimat (1), (2), (3) termasuk dalam gentei toritatejoshi yang
menonjolkan dan membatasi suatu unsur dalam kalimat. Pada kalimat (1) dake
menonjolkan dan membatasi kata “lima orang pelajar” yang datang, kalimat (2)
bakari menonjolkan dan membatasi kata “kakak laki-laki” yang dipuji. Sedangkan
kalimat (3) nomi menonjolkan dan membatasi kata “perwakilan empat negara”

yang hadir.

Toritatejoshi dake, bakari dan nomi dalam kalimat (1), (2), (3) apabila
diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia memiliki makna yang sama yaitu
‘hanya’. Kata ‘hanya’ dalam Kamus Besar bahasa Indonesia memiliki beberapa
makna yaitu: cuma, kecuali, tetapi, tidak lebih dari, tidak lain dari, dan saja.
Dengan demikian toritatejoshi dake, bakari dan nomi dapat dianggap sebagai
sinomim. Verhaar (1996:394) menjelaskan bahwa kata-kata yang bersinonim
memiliki makna yang “sama”, dengan hanya bentuk-bentuk yang berbeda.

Sinonim merupakan salah satu masalah dalam mempelajari bahasa Jepang. Para



pembelajar yang kurang memahami setiap makna yang bersinonim akan
mengalami kesulitan dalam cara membedakan toritatejoshi dake, bakari dan
nomi, dan sebagai akibatnya banyak terjadi kesalahan dalam penggunaannya.
Meskipun ketiga toritatejoshi tersebut memiliki makna yang sama,
masing-masing memiliki karakteristik dan struktur yang berbeda. Oleh karena itu,

penulis bermaksud meneliti lebih lanjut ketiga toritatejoshi tersebut.

1.1.2 Permasalahan

Berdasarkan pertimbangan dan latar belakang di atas, permasalahan

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana struktur toritatejoshi dake, bakari dan nomi dalam kalimat
bahasa Jepang?

2. Bagaimana makna toritatejoshi dake, bakari dan nomi dalam kalimat
bahasa Jepang?

1.2 Tujuan

Adapun tujuan diadakannya penelitian ini adalah untuk menjawab seluruh

masalah yang telah dirumuskan di atas, yaitu untuk:

1. Mendeskripsikan struktur toritatejoshi dake, bakari dan nomi dalam
kalimat bahasa Jepang.
2. Mendeskripsikan makna toritatejoshi dake, bakari dan nomi dalam

kalimat bahasa Jepang.



1.3  Ruang Lingkup

Sesuai dengan rumusan masalah tersebut di atas, maka ruang lingkup
dalam penelitian ini adalah, penelitian ini hanya membatasi pada struktur
toritatejoshi dake, bakari dan nomi dalam kalimat bahasa Jepang. Selanjutnya
penelitian ini hanya membatasi pada makna toritatejoshi dake, bakari dan nomi
dalam kalimat tunggal dan majemuk bahasa Jepang. Data primer diambil dari
novel elektronik Ringu Ringu karya Mikuni Tsukasa. Novel ini termasuk 200 novel
terbaik dengan 12.064 pembaca. Sedangkan data sekunder diambil dari surat kabar

Asahi Shinbun.

1.4  Metode Penelitian

Pada dasarnya penelitian bertujuan untuk memecahkan atau mencari jalan
keluar dari masalah-masalah yang sedang dihadapi. Berhasil atau tidaknya suatu
penelitian ditentukan oleh ketepatan metode yang digunakan.

Metode adalah cara yang harus dilaksanakan, sedangkan teknik adalah
cara melaksanakan metode (Sudaryanto, 1993:9). Untuk mempermudah upaya
pemecahan masalah ada tahapan-tahapan yang harus dilakukan. Tiga tahap upaya
strategis tersebut ialah penyediaan data, penganalisisan data yang telah disediakan

itu, dan penyajian hasil analisis data. (Sudaryanto, 1993:5).



1. Metode Penyediaan Data

Metode penyedian data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode simak dengan teknik lanjutan menggunakan teknik catat. Metode simak
adalah cara yang digunakan untuk memperoleh data dilakukan dengan menyimak
penggunaan bahasa (Mahsun, 2005:92). Sedangkan teknik catat adalah mencatat
beberapa bentuk yang relevan bagi penelitian dari penggunaan bahasa secara
tertulis (Mahsun, 2005:94). Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
berupa kalimat mengandung toritatejoshi dake, bakari dan nomi dalam novel dan
surat kabar bahasa Jepang.
2. Metode Analisis Data

Metode yang digunakan dalam analisis data ini adalah metode agih dengan
teknik lanjutan menggunakan teknik ganti. Menurut Sudaryanto (1993:15) metode
agih adalah metode yang alat penentunya bagian dari bahasa yang bersangkutan
itu sediri. Alat penentu dalam metode agih misalnya kelas kata (homina, verba,
adverbia, dan sebagainya), fungsi sintaksis (subjek, objek, predikat, dan
sebagainya), klausa, dan yang lain. Sedangkan kegunaan teknik ganti adalah untuk
mengetahui kadar kesamaan kelas atau kategori unsur terganti dengan unsur
pengganti (Sudaryanto, 1993:48).
3. Metode Penyajian Hasil Analisis

Metode yang digunakan dalam kegiatan memaparkan hasil analisis data
yang berupa hasil penganalisasisan, penafsiran dan penyimpulan adalah metode
penyajian informal. Metode penyajian informal adalah perumusan dengan kata-

kata biasa (Sudaryanto, 1993:145).



15 Manfaat Penelitian

Manfaat yang ingin diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Manfaat teoritis
Manfaat dalam penelitian ini dapat memberikan kontribusi terhadap ilmu
bahasa Jepang, dalam hal ini bisa dalam bentuk penerapan teori tentang

toritatejoshi dake, bakari dan nomi.

2. Manfaat praktis
Bagi penulis, dengan adanya penelitian mengenai struktur dan makna
toritatejoshi dake, bakari dan nomi dapat lebih memperdalam pengetahuan

mengenai toritatejoshi dake, bakari dan nomi.

Bagi pendidik, dengan adanya penelitian mengenai struktur dan makna
toritatejoshi dake, bakari dan nomi diharapkan dapat dijadikan bahan referensi
pendidik dalam memberikan penjelasan yang lebih detail toritatejoshi dake,

bakari dan nomi.

Bagi mahasiswa, dapat dijadikan pedoman sehingga mengurangi

kesalahan dalam penggunaan toritatejoshi dake, bakari dan nomi.



1.6 Sistematika

Untuk menggambarkan pembahasan penelitian secara keseluruhan, penulis

merencanakan sistematika pembahasan sebagai berikut :

BAB | PENDAHULUAN

Sebagai pendahuluan penulis akan membahas latar belakang masalah penelitian
beserta permasalahannya, membahas tujuan, ruang lingkup, metode penelitian,

manfaat, serta sistematika pembahasan.

BAB Il TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA TEORI

Penulis membahas tinjauan pustaka berupa hasil penelitian terdahulu seperti
skripsi atau pun jurnal yang relevan dengan toritatejoshi dake, bakari dan nomi
serta teori dari peneliti terdahulu, sedangkan kerangka teori membahas mengenai
pengertian sintaksis, semantik, kelas kata dalam bahasa Jepang, joshi, pengertian
toritatejoshi kemudian pembahasan toritatejoshi dake, bakari dan nomi secara

umum.

BAB Il PEMAPARAN HASIL DAN PEMBAHASAN

Penulis membahas tentang struktur yang terkandung dalam toritatejoshi dake,
bakari dan nomi serta makna toritatejoshi dake, bakari dan nomi dalam kalimat

bahasa Jepang.
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BAB IV PENUTUP

Penulis memberikan simpulan dan saran-saran berdasarkan hasil penelitian yang

diperoleh.
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TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA TEORI

2.1. Tinjauan Pustaka
2.1.1 Penelitian Tedahulu

Penelitian terdahulu mengenai dake, shika dan bakari pernah dilakukan
oleh Fajriyan Megawati Azani tahun 2012 mahasiswa Jurusan Pendidikan Bahasa
Jepang, Fakultas Pendidikan Bahasa dan Seni, Universitas Pendidikan Indonesia,
dalam skripsi yang berjudul “Analisis Fukujoshi Dake, Shika dan Bakari”.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui makna, fungsi, persamaan dan
perbedaan dake, shika, dan bakari dalam kalimat.

Hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa : 1) Dake, shika dan
bakari membatasi suatu hal. 2) Dake, shika dan bakari dapat saling
menggantikan dalam konteks kalimat tertentu yang menunjukkan pembatasan
atas suatu hal, waktu, jumlah, dan hubungan sebab akibat. 3) Dake dapat
digunakan bersama predikat positif maupun negatif, dan dapat digunakan
bersama shika yang menyatakan makna menegaskan suatu hal. 4) Shika hanya
dapat digunakan bersama predikat negatif saja, dan menyatakan penyangkalan
terhadap suatu hal. 5) Bakari digunakan bersama predikat positif, dimana nomina

dan predikatnya tidak dalam jumlah banyak, nomina dan predikat tunggal dapat
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digunakan dalam kalimat negatif yang menyatakan makna penyangkalan.

Selanjutnya penelitian Swestika Okfina Mumpuni tahun 2007 mahasiswa
Jurusan Sastra Jepang, Fakultas Sastra, Universitas Kristen Maranatha, dalam
skripsi yang berjudul “Analisis Penggunaan Partikel Dake dan Shika dalam
Bahasa Jepang”. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui makna gramatikal
kalimat dengan partikel dake dan shika dalam kalimat bahasa Jepang dan
perbedaan bentuk struktur dake dan shika dalam kalimat bahasa Jepang.

Sebagai hasil analisis dalam penelitian ini, disimpulkan bahwa: (1)
Penggunaan partikel dake dalam kalimat tidak hanya menyatakan makna ‘hanya’
yang merupakan suatu batasan, tetapi juga dapat menyatakan beberapa makna,
yaitu : a. Dake yang menyatakan makna ‘hanya’. b. Dake yang menyatakan
makna ‘sebanyak’ / ‘se.....’. c¢. Dake yang menyatakan makna
‘semakin....semakin....”. d. Dake yang menyatakan makna ‘tidak hanya....tetapi
juga...’. Makna gramatikal yang ditimbulkan partikel shika, yaitu: a. Shika yang
menyatakan makna ‘hanya (ini), dan tidak ada yang lain’. b. Shika yang
menyatakan makna ‘tidak ada cara lain, selain...’. (2) Perbedaan bentuk struktur
kalimat, yaitu partikel shika penggunaannya harus selalu diikuti dengan bentuk
negatif, nuansa makna yang terkandung terdapat penegasan di dalamnya.
Sedangkan penggunaan partikel dake adalah dapat digabungkan ke dalam kalimat
bentuk negatif atau positif sesuai konteks kalimatnya.

Berbeda dengan penelitian terdahulu, untuk menguji hasil penelitian
terdahulu, penulis akan memfokuskan pendeskripsian secara struktur dan makna

dari dake, bakari, dan nomi sebagai toritatejoshi. Selanjutnya penulis akan
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mensubtitusikan ketiga toritatejoshi tersebut untuk mengetahui apakah ketiga
toritatejoshi dapat saling menggantikan atau tidak dan untuk mengurangi
kesalahan penggunaan toritatejoshi dake, bakari, dan nomi oleh pembelajar

bahasa Jepang.

2.2. Kerangka Teori
2.2.1 Sintaksis

Sintaksis dikenal dengan istilah tougoron atau sintakusu dalam bahasa
Jepang. Sintaksis membicarakan penataan dan pengaturan kata-kata ke dalam
satuan-satuan yang lebih besar, yang disebut satuan-satuan sintaksis, yakni kata,
frase, klausa, kalimat dan wacana (Chaer 2009:3). Kata merupakan satuan
terkecil dalam sintaksis yang dapat mengisi fungsi-fungsi sintaksis. Frase terdiri
dari dua buah kata atau lebih yang mengisi salah satu fungsi sintaksis. Klausa
berada di atas satuan frase dan di bawah satuan kalimat yang mengisi fungsi
sintaksis. Kalimat terdiri dari klausa, dilengkapi konjungsi bila diperlukan, dan
disertai intonasi final seperti, tanda titik, tanda tanya, dan tanda seru.

Kridalaksana (2008:223) juga menjelaskan bahwa sintaksis adalah suatu
pengaturan dan hubungan antara kata dengan kata, atau dengan satuan-satuan
yang lebih besar, atau antara satuan-satuan yang lebih besar itu dalam bahasa.
Sementara itu, Nitta dalam Sutedi (2004:64) menjelaskan bahwa bidang garapan
sintaksis adalah kalimat yang mencakup jenis dan fungsinya, unsur-unsur
pembentuknya, serta struktur dan maknanya.

Berdasarkan penjelasan tentang sintaksis di atas, penelitian ini akan
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membahas unsur-unsur yang melekat pada toritatejoshi dake, bakari, dan nomi

secara terperinci dalam kalimat bahasa Jepang.

2.2.2 Semantik

Semantik dalam bahasa Jepang dikenal dengan istilah imiron. Semantik
merupakan bagian dari linguistik yang membicarakan tentang makna kata, frase
dan klausa dalam suatu kalimat. Chaer (2009:2) menjelaskan semantik sebagai
istilah yang digunakan untuk bidang linguistik yang mempelajari hubungan antara
tanda-tanda lingustik dengan hal-hal yang ditandainya. Atau dengan kata lain,
bidang studi dalam linguistik yang mempelajari makna atau arti dalam bahasa.

Sutedi (2003:103) menuturkan bahwa terdapat berbagai jenis dan
perubahan makna antara lain makna leksikal dan gramatikal. Makna leksikal
adalah makna yang sesungguhnya sebagai hasil pengamatan indra. Sedangkan
makna gramatikal muncul akibat proses gramatikal. Joshi (partikel) dalam bahasa
Jepang tidak memiliki makna leksikal, sebab baru jelas maknanya jika digunakan
dalam kalimat.

Toritatejoshi dake, bakari dan nomi merupakan kelompok joshi, sehingga
tidak memiliki makna leksikal, tetapi memiliki makna gramatikal. Selain itu
kajian semantik tidak lepas dari kajian sintaksis, sehingga penelitian ini akan
membahas makna dari toritatejoshi dake, bakari dan nomi dengan memperhatikan

sruktur kalimat dalam bahasa Jepang.
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2.2.3 Kelas Kata Bahasa Jepang
Hashimoto Bunpo dalam Sudjianto (1996:26) membagi kelas kata bahasa
Jepang mejadi 9 macam kelas kata, yaitu doushi (verba), keiyoshi (adjektiva),
meishi (nomina), fukushi (adverbia), rentaishi (prenomina), setsuzokushi
(konjungsi), kandoshi (interjeksi), jodoushi (verba bantu), dan joshi (partikel).
Toritatejoshi dake, bakari dan nomi merupakan joshi yang dapat menempel dalam
berbagai kelas kata. Berikut adalah kelas kata yang akan dibahas dalam
peneliatian ini.
1. Doushi (verba)
Makino dan Tsutsui (1993:582-584) membagi doushi secara semantik sebagai
berikut :
a. Stative verbs (verba statif)
Contoh : aru (& &), iru (¢ 3), dekiru (T ), dan lain-lain.
b. Continual verbs (verba aktivitas)
Contoh: taberu (£~ 3),nomu (£(Zr), aruku (4 <), dan lain-lain.
c. Stative-continual verbs (verba aktivitas statif)
Contoh: mieru (2 .z 3), kikoeru (/7= < 5), dan lain lain.
d. Punctual verbs (verba pungtual)
Contoh: shiru (475), shinu (s£42), wasureru (&#1 5), dan lain lain.
e. Continual-punctual verbs (verba aktivitas pungtual)
Contoh: kiru (#3), toru (4 5), kawaru (£ &), dan lain lain.
f.  Non-volitional verbs (verba non volisional)

Contoh: yorokobu( 5 = .$3), aisuru (£7°3), dan lain lain.
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Reciprocal verbs (verba resiprokal)
Contoh: kekkonsuru (#457-5), au (£ 2), dan lain lain.
Movement verbs (verba perpindahan)

Contoh: iku (77 <), kuru (3%23), kaeru (4#3), hairu (A 3), dan lain lain.

Keiyoushi (adjektiva)

Dedi Sutedi (2011:61) menjelaskan bahwa adjektiva dalam bahasa Jepang ada

dua macam, yaitu keiyoushi atau i-keyoushi dan keiyoudoushi atau na-

keiyoushi. Berikut ini adalah contoh adjektiva dalam bahasa Jepang.

a.

Keiyoushi atau i-keyoushi
Contoh: chiisai (/& ¢ ), atsui (#40 ), ookii (A &), dan lain lain.
Keiyoudoushi atau na-keiyoushi

Contoh: shinsetsuna (#£77%), shizukana (##7>7¢), dan lain lain.

Meishi (nomina)

Murakami Motojiro dalam Sudjianto (1996:37) membagi meishi menjadi 5

macam sebagai berikut :

a.

Futsuu meishi (nomina umum)

Contoh: uchi (%), gakkou (52#%), ki (&), umi (74, kuni (/#), dan lain lain.
Koyuu meishi (nomina nama-nama benda)

Contoh: Fujisan (/& 74/, Chuugoku ( #/#), Kankoku (#£/%), dan lain lain.
Daimeshi (pronomina)

Contoh: kore (= #7), sore (#42), are (#41), dan lain lain.

Suushi (numeralia)

Contoh: gohon ( 5 4), niban ( 2 2), hitori ( 7 _A), dan lain lain.
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e. Keishiki meishi (homina formalitas)
Contoh: koto (= &), tame (/= &), wake (#/7), dan lain lain.
Berdasarkan penjelasan tentang kelas kata di atas, penelitian ini akan
membahas kelas kata verba, nomina, adjektiva, pronomina, numeralia yang
melekat pada toritatejoshi dake, bakari, dan nomi secara terperinci dalam kalimat

bahasa Jepang.

2.2.4 Joshi

Joshi adalah kelas kata dalam bahasa Jepang yang tidak dapat berdiri
sendiri dan tidak dapat mengalami perubahan. Sudjianto (2007:181) menjelaskan
bahwa joshi adalah kelas kata yang termasuk fuzokugo yang dipakai setelah suatu
kata untuk menunjukkan hubungan antara kata tersebut dengan kata lain, serta
untuk menambabh arti kata tersebut lebih jelas lagi.

Sementara itu lori (2000:345) menyatakan bahwa :

BiEaid, BEMTIIAW ST, AeEiE e & oM oI ®RET 515

DILVEE T,

“Joshi adalah kata tidak dapat berdiri sendiri, tidak mengalami konjugasi

dan melekat pada kata lain seperti nomina, verba, dan yang lainnya.’

lori (2003:345-346) membagi joshi menjadi empat macam yaitu :
kakujoshi, heiretsujoshi, suujoshi, dan toritatejoshi.
a. Kakujoshi

Kakujoshi adalah joshi yang menerangkan hubungan atara nomina dan

predikat, misalnya ga (.7%), o (), ni (/2), to (&), de (7), e (), kara (7°5),

made (F ), dan yori (L 7).
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b. Heiretsujoshi

Heiretsujoshi adalah joshi yang diletakkan di antara nomina, misalnya to (&),
ya (), ka (), dan yang lainnya.
c. Shuujoshi

Shuujoshi adalah joshi yang terletak di akhir kalimat dan menerangkan sikap
pembicara terhadap peristiwa atau pandangan, misalnya ne (#2), yo (), yone (£
73), ka (7%, wa (5), zo (&), sa (&), dan yang lainnya.
d. Toritatejoshi

Toritatejoshi di dalam Gakkou Bunpo disebut dengan kakarijoshi dan
fukujoshi sedangkan joshi yang bergabung dengan kakujoshi atau mengalami
perubahan dengan mengekspresikan perasaan pembicara lebih tepat disebut
dengan toritatejoshi, misalnya wa (/), mo ( %), dake (/=77), shika ( L 2~), bakari
(/£7> ) dan yang lainnya.

Berdasarkan pembagian joshi di atas, penulis akan membahas salah satu

joshi lebih jelas lagi, yaitu toritatejoshi.

2.2.5 Toritatejoshi

Joshi yang termasuk dalam kelompok toritatejoshi adalah mo (%), dake
(7£747), shika~nai ( L 7>~721)), bakari (/272> V), wa (/2), kurai (< 5 ), koso (=
), sae (£.2), sura (7 5), datte (/== 7), demo ( T9), nado (72 &), nara (72 5),

nanka (747, nomi (%), dan made (&£ 0).
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Toritatejoshi menurut lori (2003:24) adalah :

THOERIFNWTEOERSZOEENEK T HKE 2 ElTxT 5580
FOLOLRATTEETRTLHZLE TMVMTDH)] EEWV, O Ea2RT
Bz T& 0 ThiEd) EEVWET,

“Yang dimaksud dengan “toritateru” adalah sesuatu yang melekat pada
unsur dalam kalimat, dengan memperjelas cara pandang pembicara
terhadap suatu peristiwa yang ditunjukkan oleh unsur tersebut, dan joshi
yang menunjukkan hal tersebut disebut toritatejoshi.’

Berikut contoh kasus penggunaan toritatejoshi :

HHSALPRENCE TRk, (lori, 2000:240)
Nakata san /shika /mimai / ni / kitekurenakatta.
Pak Nakata/ hanya/ menjenguk/ par/ datang.

‘Hanya Pak Nakata yang datang menjenguk.’

FHIAVUANAREBEBNCE T N2 )hoTz, <GE> (fori, 2000:240)
Nakata san /igai /mimai / ni [ kitekurenakatta.
Pak Nakata/ selain/ menjenguk/ par/ tidak datang.

‘Selain Pak Nakata tidak ada yang datang menjenguk.’

S A REVICE TSz, <AEfE> (lori, 2000:240)
Nakata san /ga/ mimai /'ni [ kitekureta.
Pak Nakata/ par/ menjenguk/ par/ datang.

‘Pak Nakata datang menjenguk.’

Seperti yang dapat dilihat pada kalimat (4), shika merupakan toritatejoshi

yang menonjolkan unsur sebelumya, yaitu Pak Nakata. Sementara itu, kalimat

(4a) merupakan implikasi atau gan’i (7 &) dari kalimat (4) yang menyiratkan

perasaan pembicara bahwa “selain Pak Nakata tidak ada yang datang menjenguk”.

Selanjutnya kalimat (4b) merupakan presuposisi atau zentei (57%42) dari kalimat (4)

bahwa ‘“Pak Nakata datang menjenguk”. Dengan demikian fungsi utama

toritatejoshi adalah menonjolkan perasaan dan cara pandang pembicara.
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Sementara itu Nitta (2009:3) menyatakan bahwa:
EVTETLEIXDHHEFR XD, RBEOERE L OKRE S I
LT, Bl EREINA D2 ETHDH, L0 THREICL-oTEY T
BN DHEFRITIE, M. BRIy, BREE, iR ESEIERBON
5,
‘Toritate menonjolkan unsur dalam kalimat, menunjukkan hubungan
antara unsur-unsur serupa yang melatarbelakanginya, dan menambahkan
makna khusus. Unsur-unsur yang ditonjolkan oleh toritatejoshi antara lain
unsur yang menunjukkan unsur kasus, unsur adverbia, predikat, klausa dan
yang lainnya.’
Berdasarkan maknanya Nitta (2009:5-7) membagi toritatejoshi menjadi
enam macam yaitu:
a. Ruika (penambahan)

Menonjolkan unsur dalam kalimat dan menunjukkan makna dari tambahan
unsur lain yang serupa. Toritatejoshi yang menyatakan penambahan, misalnya mo
(B).

b. Taihi (perbandingan)

Menyatakan perbandingan dengan menonjolkan unsur dalam kalimat dan
menunjukkan perbedaan dengan unsur lain yang serupa. Toritatejoshi yang
menyatakan perbandingan, misalnya wa (/%) dan nara (/2 5).

c. Gentei (pembatasan)

Menonjolkan unsur yang ada dalam kalimat, dengan menunjukkan bahwa
unsur tersebut merupakan satu-satunya yang ada dan menunjukkan pembatasan
dengan menghilangkan unsur lain yang serupa. Toritatejoshi yang menyatakan

pembatasan, misalnya dake (/=7/7), shika ( L ), bakari (/22> 7), koso ( =€), dan

nomi (D4).
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d. Kyokugen (pembatasan maksimal)

Menyatakan pembatasan maksimal, dengan menonjolkan unsur yang terdapat
dalam kalimat dan menunjukkan bahwa unsur yang dilekatinya terlihat terjadi
secara alami. Toritatejoshi yang menyatakan pembatasan maksimal misalnya, sae
(&%), made (£ T), mo ( ), demo ( ) dan yang lainnya.

e. Hyouka (penilaian)

Menonjolkan unsur dalam kalimat dan menunjukkan penilaian dari pembicara.
Toritatejoshi yang menyatakan penilaian, misalnya nanka (ZcA .24, nante (ZcA
0), nado (7 &), dan kurai (< 5 ¢)).

f.  Bokashi (pengaburan)

Menonjolkan unsur dalam kalimat dengan menunjukkan unsur-unsur serupa
secara samar-samar, makna keseluruhan dalam kalimat menjadi lebih halus.
Toritatejoshi yang menyatakan pengaburan, misalnya mo ( ), demo ( T ), nanka

(7479, nado (7 &) dan yang lainnya.

2.2.6 Dake
Dake merupakan toritatejoshi yang membatasi unsur dalam kalimat. lori
(2000:247) menjelaskan dake sebagai berikut :
(7200 WEREEZRT LV THE T, X 2T~ TiX IX BSME
~ (T W] 0D ZENEBRENET,

‘Dake merupakan toritatejoshi yang menunjukkan pembatasan. Pada pola
[X dake ~] menyatakan bahwa [selain X tidak ~].’
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Berikut contoh penggunaan dake :

(G)  KFIUAELEDLXIHEBLTEMHRLE L, (lori, 2000:247)

Daigaku /ichinensei /no /toki /wa /Chuugokugo /dake /o /benkyoushimashita.
Universitas/ tahun pertama/ par/ waktu/ PT/ bahasa Cina/ hanya/ PO/ belajar.

‘Ketika tahun pertama kuliah hanya belajar bahasa Cina.’

Pada kalimat (5) dake menonjolkan dan membatasi pada “bahasa Cina”
yang dipelajari saat tahun pertama kuliah. Kalimat (5) menyiratkan bahwa selain
bahasa Cina tidak ada bahasa lain yang dipelajari olenh pembicara pada tahun
pertama kuliah.

Selanjutnya Nitta (2009:46) menambahkan bahwa dake menonjolkan dan
membatasi unsur yang merupakan satu-satunya yang ada dengan menghilangkan
unsur lain yang serupa, sebagai berikut :

(7201 1, XH0H2HEFEELV T, TOEFERHE—-DLDOTHD

ZEaRL, FEOIENDO S DEPERT D LWV REDERE LT,

‘Dake menonjolkan unsur yang ada dalam kalimat, dengan menunjukkan

bahwa unsur tersebut merupakan satu-satunya yang ada dan menunjukkan

pembatasan dengan menghilangkan unsur lain yang serupa.’

Berikut contoh penggunaan dake :

(6) EEEINAhoT0T, BLERTFEAL, (Nitta, 2009:46)
Jikan /ga /nakatta /node, /daiisshou /dake /yonda.
Waktu/ PS/ tidak ada/ karena,/ bab pertama/ hanya/ membaca.

‘Karena tidak ada waktu, hanya membaca bab pertama.’

Pada kalimat (6) dake menonjolkan dan membatasi pada “bab pertama”
yang dibaca. Kalimat (6) menyiratkan bahwa satu-satunya hal yang dibaca adalah

bab pertama, bukan bab lain seperti bab dua atau bab tiga.
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2.2.7 Bakari

Bakari merupakan toritatejoshi yang menonjolkan dan membatasi unsur
dalam kalimat. Nitta (2009:61) menjelaskan bahwa ada dua jenis cara pembatasan,
sebagai berikut :

&V TR T2 0 ) 1, IREOEWREZRT A, REDMATTIC 2 FSH
boH, 1o, 1720 LRERIC, LV ETRERPME—-DLDTH D
ZEERL, BOLDEHRT D EVIREDCETTHL, I 1D
F, LV TRERPEDLIFERMMELGRYIRSNDLZERE V2T
THEFENERSTEHIDIELZ L2 E2RTLEVWIHIREDHESLTTH D,
‘Bakari merupakan toritatejoshi yang menunjukkan makna pembatasan,
tetapi dengan dua cara pembatasan yang berbeda. Pertama, bakari yang
bermakna sama dengan dake yang menonjolkan unsur dalam kalimat,
dengan menunjukkan bahwa unsur tersebut merupakan satu-satunya unsur
yang ada dan menghilangkan unsur lain yang serupa. Kedua, bakari
membatasi situasi yang berhubungan dengan unsur yang ditonjolkannya
secara berulang kali dan unsur yang ditonjolkan bertumpuk dalam jumlah
yang besar dan semakin banyak.’

Berikut contoh kalimat dengan toritatejoshi bakari :

(7) ZOIFMEBIENY &< T OBIHEND, (Nitta, 2009:61)
Kono/ hin / wa / nedan / bakari / takakute,/ shitsu  / wa / hikui.
ini / barang/ PT/ harga/ hanya/ tinggi, / kualitas/ PT/ rendah.

‘Barang ini hanya harganya yang tinggi tetapi kualitasnya rendah.’

(8) RS ATkEICa—e—iEhY H LT, (Nitta, 2009:61)
Satou san/ wa/ raikyaku /ni  /koohii/ bakari / dashita.
Pak Sato/ PT/ pengunjung/ pada/ kopi / hanya/ menyajikan.

‘Pak Sato hanya menyajikan kopi pada pengunjung.’

Pada kalimat (7) bakari menojolkan dan membatasi permasalahan pada
“harga” yang tinggi. Penggunaan bakari pada kalimat (7) sama halnya dengan
penggunaan dake yang menyatakan sudut pandang pembicara yang menonjolkan
dan membatasi unsur satu-satunya yang ada pada barang tersebut, yaitu harga

yang tinggi, bukan kualitas. Sedangkan kalimat (8) bakari menonjolkan dan
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membatasi pada “kopi” yang disajikan pada pengunjung. Pada kalimat (8)

menyiratkan bahwa hanya kopi saja yang disajikan secara berulang-ulang oleh

Pak Sato apabila pengunjung datang.

Sedangkan menurut lori (2000:249) bakari merupakan toritatejoshi yang

menyatakan perasaan pembicara bahwa sesuatu itu memiliki jumlah atau

frekuensi yang banyak, sebagai berikut :

©)

(10)

NEAV L, BB E 20 EWIHEELFORFLEERT LV
T T,
‘Bakari merupakan toritatejoshi yang menunjukkan perasaan pembicara
yang terkesan ‘banyak’ seperti pada jumlah dan frekuensi.’

Berikut contoh kalimat dengan toritatejoshi bakari :

BHENDOTTARZ V—=LFY FXTWNET, (lori, 200:249)

Mainichi /atsui /node [ aisukuriimu/ bakari / tabeteimasu.
Setiap hari/ panas/ karena/ eskrim / hanya/ makan.

‘Karena panas setiap hari hanya makan es krim melulu.’

MIOWVVIR S TV RNBIEATLEWD, BRIZRWTIERY WET,
(lori, 200:249)

Kawaigatteita/ inu  / ga/ shindeshimai,/ imouto/ wa / naite / bakari/ imasu.
Disayangi / anjing/ PS/ mati, / adik / PT/ menangis/ hanya.

‘Adik hanya menangis melulu karena anjing yang disayangi sudah mati.’

Pada kalimat (9) menyiratkan bahwa pembicara makan es krim terus-

menerus dan kalimat (10) menyiratkan bahwa adik menangis terus-menerus.

Aktifitas yang dilakukan secara terus menerus, dalam bahasa Indonesia lebih tepat

dipadankan dengan kata “melulu”.
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Berikut ini merupakan persamaan dan perbedaan penggunaan bakari dan

dake :

(11) Bl SAVDEDIZ, WOHLARER (1IE20Y /) BRHFEES VO
ok, (lori, 200:249)
Kyoudai/ wa / takusan/ iru / noni, [ itsumo/ Tarou/ {bakari/dake}/ ga /youji/o /

Saudara/ PT/ banyak/ ada/ meskipun,/ selalu/ Taro/ hanya | PS/ tugas/ PO/

iitsukeraremasu.
disuruh.

‘Meskipun ada banyak saudara, selalu hanya Taro saja yang disuruh
mengerjakan tugas.’

(12) i3 Rl (120 /2725 kAT aR@nzevy,  (lori, 200:249)
Otouto / wa/ mainichi / sake / {bakari/?dake}/ nonde, /zenzen / hatarakanai.
Adik laki-laki/ PT/ setiap hari/ sake/ hanya / minum,/ sama sekali/ tidak bekerja.

‘Setiap hari adik laki-laki saya hanya minum sake saja dan sama sekali
tidak bekerja.’

Bakari dan dake sama-sama dapat digunakan dalam kalimat (11), tetapi
kesan yang ditimbulkan berbeda. Apabila kalimat (11) menggunakan bakari
menunjukkan bahwa Taro disuruh mengerjakan tugas secara terus-menerus,
sedangkan jika menggunakan dake menunjukkan bahwa tidak ada yang disuruh
mengerjakan tugas selain Taro. Pada kalimat (12) dake menunjukkan bahwa tidak
minum minuman lain selain sake, hal seperti itu biasanya tidak wajar. Sebaliknya,
bakari menunjukkan bahwa adik laki-laki secara terus-menerus minum sake,

sehingga bakari dapat digunakan secara alami.

2.2.8 Nomi
Nomi merupakan salah satu toritatejoshi yang menonjolkan dan

membatasi unsur dalam kalimat serta menunjukkan bahwa unsur tersebut
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merupakan satu-satunya yang ada, tetapi digunakan dalam gaya bahasa yang

formal. lori (2001:340) menjelaskan bahwa :

(13)

(14)

(DH) X T72F) LEoTLKFALERTRITEL LY THFETYT
. TET) R0BEWSHET LAV bR ER A
‘Nomi dan dake memiliki makna yang benar-benar sama dan dapat saling
menggantikan, tetapi dibandingkan dengan dake, nomi hanya digunakan
dalam gaya bahasa yang formal.’

Berikut contoh penggunaan nomi :

BT (OFEF/00H} BAY =T ET, (lori, 2001:341)
Okosama /{Odake/ O nomi}/ ohairiitadakemasu .
Anak-anak/ hanya [ masuk.

‘Hanya ank-anak yang bisa masuk.’

KTTBh, FES {OBF/XDH} ANBHT-0TE K,
(lori, 2001:341)

Kite  /goran. / Kodomo /{Odake/ X nomi}/ haireru / mitai /da /yo.
Datang/ coba lihat. / Anak-anak/ hanya / bisa masuk/ sepertinya/ kop/ par.

‘Lihatlah ke sini. Sepertinya hanya anak-anak yang bisa masuk.’

Pada kalimat (13) menonjolkan dan membatasi pada “anak-anak” yang

diperbolehkan masuk. Kalimat (13) merupakan kalimat dengan gaya bahasa

formal dan terkesan sopan dan sering ditemukan ragam bahasa tulis sehingga

nomi dapat digunakan dalam kalimat tersebut. Begitu juga dengan dake yang

dapat digunakan dalam situasi formal maupun nonformal. Sedangkan kalimat (14)

juga menonjolkan dan membatasi pada “anak-anak” yang diperbolehkan masuk.

Kalimat (14) merupakan kalimat dengan gaya bahasa informal dan sering

digunakan dalam percakapan atau bahasa lisan, sehingga lebih tepat apabila

menggunakan dake dibandingkan dengan nomi. Hal ini diperkuat oleh Nitta

(2009:53) yang menyatakan bahwa :
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(72001 LRICEREZ DLV THEHE LT (OR) BdHD, 727210,
(DT TN R T LN B,
‘Toritatejoshi yang memiliki makna yang sama dengan dake adalah nomi.
Tetapi nomi hanya bisa digunakan dalam gaya bahasa yang formal.’

Berikut contoh kalimat yang menggunakan nomi :

(EAFET T 1) 1%, _[HEFE1 1) OBBBEDORZHTE D,
(Nitta, 2009:53)

Eikaiwa Il1 / wa / eikaiwa |1 /Ino /tan’il

Percakan bahasa Inggris I1l/ PT/ percakapan bahasa Inggris 11/ par/ SKS/

Shutokusha /nomi /jukou / dekiru .
mahasiswa yang lulus/ hanya/ mengambil/ bisa.

‘Hanya mahasiswa yvang lulus mata kuliah percakapan bahasa Inggris
1l yang bisa mengambil mata kuliah percakapan bahasa Inggris II1.’

Pada kalimat (15) nomi menonjolkan dan membatasi pada “mahasiswa

yang lulus mata kuliah percakapan bahasa Inggris II” yang bisa mengambil mata

kuliah percakapan bahasa Inggris Ill. Kalimat (15) dapat dijumpai dalam ragam

bahasa tulis, seperti dalam bentuk pengumuman, dan bukan merupakan ragam

bahasa yang digunakan dalam percakapan sehari-hari, sehingga nomi lebih tepat

digunakan dalam kalimat tersebut.
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BAB Il

STRUKTUR DAN MAKNA TORITATEJOSHI DAKE, BAKARI

DAN NOMI

Berdasarkan hasil penelitian ini ditemukan bahwa toritatejoshi dake,

bakari, dan nomi menonjolkan dan membatasi unsur yang berupa nomina, verba,

adjektiva, pronomina, dan numeralia.

3.1 Struktur dan Makna Toritatejoshi Dake

3.1.1 Nomina + Dake

Berikut adalah contoh kalimat yang di dalamnya terdapat toritatejoshi dake

dan melekat pada nomina :

(16)

(17)

RDEBIREHEICH D DL, Ny RERIEAN, EHUERRET,

(Ringu Ringu, 2014:98)
Semai / Yaneurabeya /ni/aru/no /wa,/beddo /to [isshouire, /soreni [/
Sempit/ Yaneurabeya/ di/ ada/ par/ PT,/ tempat tidur/ dan/ lemari pakaian/ selain itu/

kyoudai /dake.
meja rias/ hanya.

“Yang ada di Yaneurabeya yang sempit adalah tempat tidur dan lemari
pakaian, selain itu hanya meja rias.’

EDETH NIRRT, (Ringu Ringu, 2014:295)
Ore /no /aisuru/hito /wa/Kkimi /dake /da.
Aku/ par/ cinta/ orang/ PT/ kamu/ hanya/ kop.

‘Orang yang aku cinta hanya kamu.’

Pada kalimat (16) dan (17) dake melekat pada nomina kyoudai ‘meja rias’ dan

Kimi

‘kamu’. Pada kalimat tersebut, dake menonjolkan unsur yang ada
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sebelumnya, yaitu kyoudai dan kimi. Secara semantis kalimat (16) menunjukkan
bahwa meja rias merupakan satu-satunya yang ada di loteng, selain tempat tidur
dan lemari pakaian. Begitu juga halnya dengan kalimat (17) menunjukkan bahwa
kamu merupakan satu-satunya orang yang aku cinta.

Apabila toritatejoshi dake dalam contoh kalimat di atas disubtitusikan
dengan toritatejoshi bakari dan nomi akan menjadi seperti berikut :

(16a) * PVWEBIREMRICH HDIE, Ny FEKEAN, ZHICEBIENY .,
Semai / Yaneurabeya /ni/aru/no /wa,/beddo /to [/isshouire, /soreni [/
Sempit/ Yaneurabeya/ di/ ada/ par/ PT,/ tempat tidur/ dan/ lemari pakaian/ selain itu/

kyoudai /bakari.
meja rias/

(16b) FRWEBIREHEIZH 2 DI, Ny FERIEAN, LIUITEBDH,
Semai / Yaneurabeya /ni/aru/no /wa,/beddo /to [isshouire, /soreni [/
Sempit/ Yaneurabeya/ di/ ada/ par/ PT,/ tempat tidur/ dan/ lemari pakaian/ selain itu/

kyoudai /nomi.
meja rias/ hanya.

‘“Yang ada di Yaneurabeya yang sempit adalah tempat tidur dan lemari
pakaian, selain itu hanya meja rias.’

(17a) *EDET 5 NIFBENY 72,
Ore /no [/aisuru/ hito /wa/kimi /bakari/ da.
Aku/ par/ cinta/ orang/ PT/ kamu/ / kop.

(17b) *EOET 5 NFBEDHT,
Ore /no /aisuru/ hito /wa/Kkimi /nomi/da.
Aku/ par/ cinta/ orang/ PT/ kamu/ / kop.

Setelah dake disubtitusikan dengan bakari dan nomi, kalimat (16a) tidak berterima
dan (16b) berterima. Hal ini disebabkan bakari menonjolkan dan membatasi unsur
dalam kalimat yang menyatakan makna suatu aktivitas secara berulang-ulang, dan

biasanya ditandai oleh verba aktivitas. Sedangkan pada kalimat (16a) tidak
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terdapat verba aktivitas, melainkan verba statif yang menunjukkan keberadaan,
yaitu aru. Secara semantis makna nomi sama dengan dake, tetapi penggunaan
nomi pada kalimat (16b) menunjukkan nuansa yang berbeda, yaitu nuansa yang
lebih formal dan digunakan untuk memberikan informasi. Menurut Profesor
Honda, nomi tidak hanya digunakan dalam bahasa tulis, tetapi juga dapat dalam
bahasa lisan, namun ditentukan berdasarkan lawan bicara. Sedangkan pada
kalimat (17a) dan (17b) tidak berterima. Hal ini disebabkan pada kalimat (17a)
aishimasu bukan merupakan verba aktivitas, tetapi verba non volisional, yaitu
verba yang berkenaan dengan emosi atau perasaan, selain itu bakari lebih
menonjolkan dan membatasi unsur dalam kalimat yang menyatakan makna
aktivitas yang dilakukan secara berulang-ulang. Nomi kebanyakan digunakan pada
situasi formal, sedangkan situasi pada kalimat (17b) adalah situasi percakapan
dengan seseorang yang sudah dianggap dekat. Hal ini ditunjukan dengan kata ore
‘aku’ dan kimi ‘kamu’, sehingga nomi kurang tepat apabila digunakan untuk

meyatakan perasaan cinta kepada seseorang.

3.1.2 Verba + Dake
Berikut adalah contoh kalimat yang di dalamnya terdapat toritatejoshi dake
dan melekat pada verba :

(18) FEITEE L 722y, BMRIEm T2 2HORLEETFZE 72,
(Ringu Ringu, 2014:30)

Shiori /wa,/ konganshita/ ga, / dansei/ wa / tsumetakukou/ kaeshita  / dake /
Shiori/ PT/ memohon / walaupun/ pria / PT/ dingin / menjawab/ hanya/
datta.

kop lampau.

‘Walaupun Shiori memohon, sang pria hanya menjawab dengan dingin.’
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(19) /NhKVDOFIZ, WOEEPNTIRSTWR T o7,
(Ringu Ringu, 2014:39)

Kobutori/ no / otoko /wa,/ ibiki o kaite / nemutteiru/ dake /datta.
Gemuk / par/ pria / PT/ mendengkur/ tidur /' hanya/ kop lampau.

‘Pria gemuk itu hanya tidur mendengkur.’

Pada kalimat (18) dan (19) dake melekat pada verba kaeshita ‘menjawab’ dan
nemutteiru ‘tidur’. Pada kalimat tersebut, dake menonjolkan unsur yang ada
sebelumnya, vyaitu nemutteiru dan kaeshita. Secara tersirat kalimat (18)
menunjukkan tidak ada hal lain yang dilakukan oleh sang pria selain menjawab
dengan dingin. Sama halnya dengan kalimat (19) tersirat bahwa tidak ada aktivitas
lain yang dilakukan oleh pria gemuk, selain tidur.

Setelah toritatejoshi dake dalam contoh kalimat di atas disubtitusikan
dengan toritatejoshi bakari dan nomi akan menjadi seperti berikut:

(18a) * FFfkIFFRE L72s, BYETm7e< 2 OB LEZIEND 72572,

Shiori /wa,/ konganshita/ ga, / dansei/ wa / tsumetakukou/ kaeshita  / bakari/
Shiori/ PT/ memohon / walaupun/ pria / PT/ dingin / menjawab/ /
datta.

kop lampau.

(18b) FFARIZZBRE L7223, BHEIG T ZHEBLEDHRE ST,
Shiori /wa,/ konganshita/ ga, / dansei/ wa / tsumetakukou/ kaeshita /nomi /
Shiori/ PT/ memohon / walaupun/ pria / PT/ dingin / menjawab/ hanya/

datta.
kop lampau.

‘Walaupun Shiori memohon, sang pria hanya menjawab dengan dingin.’

(19a) /MK OFIZ, WOREZEZDLWNTERSTWBIEND E o7,
Kobutori/ no / otoko /wa,/ ibiki o kaite /nemutteiru/ bakari / datta.
Gemuk / par/ pria / PT/ mendengkur/ tidur / hanya/ kop lampau.
‘Pria gemuk itu hanya tidur mendengkur.’
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(19b) /NAD DFIE, WOEEDND TR TVB DR 577,
Kobutori/ no /otoko /wa,/ ibiki o kaite /nemutteiru/ nomi /datta.
Gemuk / par/ pria / PT/ mendengkur/ tidur / hanya/ kop lampau.
‘Pria gemuk itu hanya tidur mendengkur.’

Kalimat (18a) tidak berterima dan kalimat (18b) berterima. Secara gramatikal
bakari dapat digunakan bersama dengan verba ~ta. Namun bakari yang
menonjolkan dan membatasi unsur dalam kalimat yang menunjukkan aktivitas
secara berulang-ulang biasanya melekat pada verba bentuk ~teiru. Dengan
demikian bakari tidak dapat digunakan dalam kalimat tersebut. Secara semantis
nomi memiliki makna yang sama dengan dake, tetapi nuansa yang ditimbulkan
akan sedikit berbeda. Secara semantis makna nomi sama dengan makna dake,
yaitu menonjolkan dan membatasi unsur dalam kalimat yang merupakan satu-
satunya unsur yang ada. Dengan demikian, situasi yang tergambar pada kalimat
(18b) terkesan lebih formal dibanding bila menggunakan dake. Selanjutnya
kalimat (19a) berterima dan (19b) berterima. Bakari menonjolkan dan membatasi
unsur dalam kalimat yang menyatakan makna suatu aktivitas secara berulang-
ulang, pada kalimat (19a) nemutteiru merupakan verba yang menunjukkan
aktivitas, sehingga bakari dapat digunakan untuk menggantikan dake dalam
kalimat tersebut. Kalimat (19b) berterima karena secara semantis nomi dan dake
memiliki makna yang sama, tetapi nuansa yang ditimbulkan apabila menggunakan
nomi adalah nuansa yang terkesan lebih kaku dan ditentukan berdasarkan kepada

siapa informasi itu disampaikan.
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3.1.3 Adjektiva + Dake

Berikut adalah contoh kalimat yang di dalamnya terdapat toritatejoshi dake

dan melekat pada adjektiva :

(20)

(21)

HOBNATETE, WE, BRITFERET HM LW,
(Asahi Shinbun, 2015/03/11)

Mou / o0soin [/ dakedo, /ima, / musume /wa, /sukina /dake /
Sudah/ terlambat/ walaupun/ sekarang,/ anak perempuan/ PT/ kesukaan/ hanya/

amayakashi / tai.
memanjakan/ mod.

‘Walaupun sudah terlambat, sekarang saya ingin memanjakan anak
perempuan saya hanya dengan hal yang dia sukai.’

LIV THELWVWET, (Ringu Ringu, 2014:272)
Chikaku/ ni / ite / mo / kurushii / dake.
Dekat / di/ berada/ meskipun/ menyakitkan/ hanya.

‘Meskipun berada di dekatnya, hanya terasa menyakitkan.’

Pada kalimat (20) dan (21) dake melekat pada adjektiva sukina ‘kesukaan’ dan

kurushii ‘menyakitkan’. Pada kalimat tersebut, dake menonjolkan unsur yang ada

sebelumnya, vyaitu sukina dan kurushii. Secara semantis kalimat (20)

menunjukkan bahwa hal kesukaan anak perempuannya merupakan satu-satunya

hal ingin orang tua berikan untuk memanjakan anaknya. Begitu juga dengan

kalimat (21) menunjukkan bahwa rasa sakit merupakan satu-satunya hal dirasakan

ketika berada di dekatnya.

Berikut merupakan subtitusi toritatejoshi dake dalam contoh kalimat di

atas dengan toritatejoshi bakari dan nomi :

(20a)

*HOBWATIT E WE BIFEZRIEDY LW,

Mou / osoin / dakedo, /ima, / musume /wa, /sukina /bakari /
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Sudah/ terlambat/ walaupun/ sekarang,/ anak perempuan/ PT/ kesukaan/ /

amayakashi / tai.
memanjakan/ mod.

(20b) *H D ENATEITE, WE, BRITHFERDOBH LTV,
Mou / osoin / dakedo, /ima, / musume /wa, /sukina /nomi /
Sudah/ terlambat/ walaupun/ sekarang,/ anak perempuan/ PT/ kesukaan/ /

amayakashi / tai.
memanjakan/ mod.

(21a) LIV THELWIEND,
Chikaku/ ni / ite / mo / kurushii / dake.
Dekat / di/ berada/ meskipun/ menyakitkan/ hanya.

‘Meskipun berada di dekatnya, hanya terasa menyakitkan.’

(21b) *IE IV THELWVDH,
Chikaku/ ni / ite / mo / kurushii / nomi.
Dekat / di/ berada/ meskipun/ menyakitkan/

Kalimat (20a) dan (20b) tidak berterima. Hal ini disebabkan pada kalimat (20a)
sukina yang digunakan bersama verba amayakashitai tidak dapat digunakan
bersama dengan bakari yang menonjolkan dan membatasi unsur dalam kalimat
yang menyatakan makna suatu hal secara berulang-ulang. Penggunaan bakari
selalu diikuti verba bentuk ~teiru. Secara semantis makna nomi sama dengan
makna dake, yaitu menonjolkan dan membatasi satu-satunya unsur yang ada
dalam kalimat, tetapi nomi tidak dapat digunakan bersama adjektiva, sehingga
nomi tidak dapat digunakan untuk menggantikan dake seperti pada kalimat (20b).
Sedangkan pada kalimat (21a) berterima dan (21b) tidak berterima. Bakari dapat
menunjukkan makna yang sama dengan dake, yaitu menonjolkan dan membatasi
unsur dalam kalimat yang merupakan unsur satu-satunya yang ada jika tidak

terdapat verba bentuk ~teiru. Dengan demikian, pada kalimat (21a) bakari yang
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menempel pada adjektiva kurushii dapat digunakan untuk menggantikan dake dan
memiliki makna yang sama dengan dake. Secara semantis nomi memiliki makna
yang sama dengan dake, namun pada kalimat (21b) nomi menempel pada
adjektiva dan ini tidak ditemukan dalam kalimat bahasa Jepang, sehingga nomi

tidak dapat digunakan untuk menggantikan dake.

3.1.4 Pronomina + Dake
Berikut adalah contoh kalimat yang di dalamnya terdapat toritatejoshi dake
dan melekat pada pronomina :

(22) FioTHMR. ZWTZiT, (Ringu Ringu, 2014:36)

Motteru  /fuku, / kore / dake.
Membawa/ baju,/ ini / hanya.

‘Baju yang aku bawa hanya ini.’

(23) FMBWVTWVLOIX, EREET ! (Ringu Ringu, 2014:325)
Watashi/ ga / iitai /no /wa, / sore/ dake!
Aku / PS/ ingin mengatakan/ par/ PT,/ itu/ hanya!

‘Hanya itu yang ingin aku katakan!’
Pada kalimat (22) dan (23) dake melekat pada pronomina kore ‘ini’ dan sore ‘itu’.
Pada kalimat tersebut, dake menonjolkan unsur yang ada sebelumnya, yaitu kore
dan sore. Secara semantis kalimat (22) menunjukkan bahwa ini merupakan satu-
satunya baju yang aku bawa. Begitu juga dengan kalimat (23) menunjukkan suatu
pembatasan bahwa itu merupakan satu-satunya hal yang ingin aku katakan.

Berikut merupakan subtitusi toritatejoshi dake dalam contoh kalimat di
atas dengan toritatejoshi bakari dan nomi :

(223) o> THM. ZHUEHD.,

Motteru  /fuku / kore / bakari.
Membawa / baju,/ ini / hanya.
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‘Baju yang aku bawa hanya ini.’

(22b) #H-THM. ZhDH,

Motteru  /fuku /kore / nomi.
Membawa / baju,/ ini / hanya.

‘Baju yang aku bawa hanya ini.’

(232) *FMEWVTZVOIE, ZhuEHD !
Watashi/ ga /iitai /Ino /wa, / sore/ bakari!
Aku / PS/ ingin mengatakan/ par/ PT,/ itu/

(23b) EREWVTZ0OIX, DA !
Watashi/ ga /iitai /no /wa, / sore/ nomi!
Aku / PS/ ingin mengatakan/ par/ PT,/ itu/ hanya!

‘Hanya itu yang ingin aku katakan!’

Kalimat (22a) dan (22b) berterima. Hal ini disebabkan bakari pada kalimat (22a)
menonjolkan dan membatasi unsur dalam kalimat yang menyatakan makna suatu
aktivitas secara berulang-ulang dan secara tersirat baju yang dibawa itu-itu saja.
Nomi memiliki makna yang sama dengan dake, yaitu menonjolkan dan membatasi
unsur dalam kalimat yang merupakan satu-satunya unsur yang ada, tetapi nuansa
yang ditimbulkan berbeda. Nuansa pada kalimat (22b) yang menggunakan nomi
menimbulkan nuansa yang formal. Sedangkan pada kalimat (23a) tidak berterima
dan (23b) berterima. Hal ini disebabkan pada kalimat (23a) terdapat verba bentuk
~tali, yaitu iitai, sedangkan bakari lebih menonjolkan dan membatasi unsur dalam
kalimat yang menyatakan makna aktivitas yang dilakukan secara berulang dan
biasaya tedapat verba bentuk ~teiru. Sama halnya dengan penjelasan di atas, nomi
memiliki makna yang sama dengan dake, yaitu menonjolkan dan membatasi unsur

dalam kalimat yang merupakan unsur satu-satunya, tetapi penggunaannya
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menimbulkan nuansa yang terkesan formal. Dengan demikian, kalimat (23b) yang

digunakan bersama nomi akan menimbulkan nuansa yang formal.

3.1.5 Numeralia + Dake
Berikut adalah contoh kalimat yang di dalamnya terdapat toritatejoshi dake
dan melekat pada numeralia :

(24) ZOMRICHONTNZATE L, =K, hkDEZDOENR,
(Ringu Ringu, 2014:49)
Sono/ fuku / ni / tsuiteitan/ da /yo. / Ippon / dake /kanojo /no [ kami no ke/ ga.
Itu / baju/ di/ melekat/ kop/ par./ Satu helai/ hanya/ perempuan/ par/ rambut / PS.

‘Ada sesuatu yang melekat pada baju itu lho. Hanya satu helai
rambutnya.’

(25)  HEEOTHZEREERN B 5 AE4E1T 1 AT, (Asahi Shinbun, 2015/ 03/ 26)

Gakki /no /ensou / keiken /galaru /seito /wa/ hitori /
Alat musik/ par/ pertunjukkan/ pengalaman/ PS/ mempunyai/ murid/ PT/ satu orang/

dake.
hanya.

‘Hanya satu orang murid yang pernah mempunyai pengalaman bermain
alat musik dalam pertunjukan.’

Pada kalimat (24) dan (25) dake melekat pada numeralia ippon ‘satu helai’ dan
hitori ‘satu orang’. Pada kalimat tersebut, dake menonjolkan unsur yang ada
sebelumnya, yaitu ippon dan hitori. Secara semantis kalimat (24) menunjukkan
bahwa tidak ada yang lain yang menempel pada pakaian itu, selain sehelai rambut.
Begitu juga dengan kalimat (25) menunjukkan bahwa satu orang murid
merupakan satu-satunya orang yang mempunyai pengalaman bermain alat musik

dalam pertunjukkan.



38

Berikut merupakan subtitusi toritatejoshi dake dalam contoh kalimat di
atas dengan toritatejoshi bakari dan nomi :

(24a) *ZDIICHONTWEAT L, —RIEDY | HLDEDENR,

Sono/ fuku / ni / tsuiteitan/da /yo. / Ippon [ bakari/ kanojo /no / kami no ke/ ga.
Itu / baju/ par/ melekat/ kop/ par./ Satu helai/ / perempuan/ par/ rambut / PS.

(24b) ZODORIZHONWTWEATE X, —=RBDH, L DEZEDEN,
Sono/ fuku / ni /tsuiteitan/ da /yo. / lppon / nomi /kanojo / no / kami no ke/ ga.
Itu / baju/ par/ melekat/ kop/ par./ Satu helai/ hanya/ perempuan/ par/ rambut / PS.

‘Ada sesuatu yang melekat pada baju itu lho. Hanya satu helai
rambutnya.’

(25a) *HaR OISR B 2 EEITLAEY
Gakki /no /ensou / keiken /galaru [ seito /wa/ hitori /
Alat musik/ par/ pertunjukkan/ pengalaman/ PS/ mempunyai/ murid/ PT/ satu orang/

bakari.

(25b) ZEEROBEFBREERN H L EEIT L ADH,
Gakki /no /ensou / keiken /ga /aru /seito /wa/ hitori /
Alat musik/ par/ pertunjukkan/ pengalaman/ PS/ mempunyai/ murid/ PT/ satu orang/

nomi..
hanya.

‘Hanya satu orang murid yang pernah mempunyai pengalaman bermain
alat musik dalam pertunjukan.’

Kalimat (24a) tidak berterima dan (24b) berterima. Secara gramatikal, bakari
dapat digunakan bersama dengan numeralia. Namun bakari yang mempunyai
makna sama seperti dake yaitu, menonjolkan dan membatasi unsur dalam kalimat,
tidak dapat digunakan bersama dengan numeralia. Kalimat (24b) nomi digunakan
untuk menonjolkan dan membatasi unsur dalam kalimat dengan gaya bahasa yang

formal dan berterima apabila digunakan untuk meyatakan informasi. Sama halnya
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dengan kalimat (24a) dan (24b), kalimat (25a) juga tidak berterima dan kalimat

(25b) berterima.

3.2 Struktur dan Makna Toritatejoshi Bakari
3.2.1 Nomina + Bakari

Berikut adalah contoh kalimat yang di dalamnya terdapat toritatejoshi
bakari dan melekat pada nomina :

(26) O ~HDEL IFEAERZETNY BTN D,
(Asahi Shinbun, 2015/03/05)
Toori/e /deru /to, /hotondo /gakusei/ bakari/ aruiteiru.
Jalan/ ke/ keluar/ jika/ biasanya/ pelajar/ hanya/ berjalan kaki.

‘Jika keluar ke jalan, biasanya hanya pelajar saja yang berjalan kaki.’

(27) BV ETH, BET—AERY AT D,
(Asahi Shinbun, 2015/03/08)

Wakaretai / made /mo, /tonkontsu raamen/ bakari/ tabeteiru.
Ingin berpisah/ sampai/ pun,/ ramen tonkotsu / hanya/ makan.

‘Sampai aku ingin berpisah dengannya pun, hanya ramen tonkotsu saja
yang aku makan.’

Pada kalimat (26) dan (27) bakari melekat pada nomina gakusei ‘pelajar’ dan
tonkotsu ramen ‘ramen tonkotsu’. Pada kalimat tersebut, bakari menonjolkan
unsur yang ada sebelumnya yaitu, gakusei dan tonkotsu ramen. Secara semantis
kalimat (26) menunjukkan bahwa jika keluar ke jalan, biasanya akan didapati

pelajar yang sedang berjalan kaki. Begitu juga halnya dengan kalimat (27)
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menunjukkan bahwa sampai aku ingin berpisah dengannya nanti, aku akan makan
ramen tonkotsu saja.

Apabila toritatejoshi bakari dalam contoh kalimat di atas disubtitusikan
dengan toritatejoshi dake dan nomi akan menjadi seperti berikut :

(26a) BV ~HD &L IFEAERERITHNTND,
Toori/e /deru /to, /hotondo /gakusei/ dake /aruiteiru.
Jalan/ ke/ keluar/ jika/ biasanya/ pelajar/ hanya/ berjalan kaki.

‘Jika keluar ke jalan, biasanya hanya pelajar saja yang berjalan kaki.’

(26b) BY ~HBH L, IFEAEREDHSNTND,
Toori/e /deru /to, /hotondo /gakusei/ nomi/ aruiteiru.
Jalan/ ke/ keluar/ jika/ biasanya/ pelajar/ hanya/ berjalan kaki.

‘Jika keluar ke jalan, biasanya hanya pelajar saja yang berjalan kaki.’

(278) HNToWVETEH, RETZ—RAVETENITN D,
Wakaretai / made /mo,/ tonkontsu raamen/ dakei / tabeteiru.
Ingin berpisah/ sampai/ par/ ramen tonkotsu / hanya/ makan.

‘Sampai ingin berpisah pun, hanya ramen tonkutsu saja yang aku
makan.’

(27b) BNV ETH, BEIF AV DHE LTINS,
Wakaretai / made /mo,/tonkontsu raamen/ nomi / tabeteiru.
Ingin berpisah/ sampai/ par/ ramen tonkotsu / hanya/ makan.

‘Sampai ingin berpisah pun, hanya ramen tonkutsu saja yang aku
makan.’

Setelah bakari disubtitusikan dengan dake dan nomi, kalimat (26a) dan (26b)
berterima. Hal ini disebabkan kalimat (26a) dake menunjukkan bahwa tidak ada
orang lain, selain pelajar yang berjalan di jalan tersebut. Walaupun nuansa yang
ditimbulkan sedikit berbeda, tetapi dake dapat digunakan untuk menggantikan
bakari. Penggunaan nomi pada kalimat (26b) sama halnya dengan dake yang
menunjukkan bahwa tidak ada orang lain, selain pelajar yang berjalan di jalan

tersebut, tetapi nuansa yang ditimbulkan terkesan lebih formal dibanding
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menggunakan dake. Begitu pula pada kalimat (27a) dan (27b) berterima. Hal ini
disebabkan pada kalimat (27a) dake menunjukkan bahwa tidak ada makanan lain
selain tonkonsu ramen yang dimakan, dan kegiatan memakan tonkonsu ramen
masih dianggap wajar. Pada kalimat (27b) nomi yang memiliki makna yang sama
dengan dake, dan dapat digunakan untuk menggantikan bakari, tetapi nuansa yang

ditimbulkan terkesan lebih formal.

3.2.2 Verba + Bakari
Berikut adalah contoh kalimat yang di dalamnya terdapat toritatejoshi
bakari dan melekat pada verba :

(28) [EobLZoZVBADE ZAIZTHIToTHAIEE] L&D T,
(Ringu Ringu, 2014:163)
Kitto / kossori  /koibito/ no /tokoro /ni/demo /itterun/da /yo /to /warau [ bakari.
Pasti/ diam-diam/ pacar/ par/ tempat/ di/ bahkan/ pergi/kop/ par/ par/ tertawa/ hanya.
‘Dia hanya tertawa saat mengatakan “pasti kamu diam-diam pergi ke

2 9

tempat pacarmu”.

(29) /NERBEPLIIADELR IRV L, RNEERUZNESLTHIEENY,
(Ringu Ringu, 2014:236)
Chiisana/ mado /kara/wa/tsuki /mo /hoshi /mo /mienaishi, /fuan /to [/
Kecil / jendela/ dari/ PT/ bulan/ juga/ bintang/ juga/ tidak terlihat,/ kegelisahan/ dan/

kyoufu /o /kakitateru / bakari.
ketakutan/ PO/ memunculkan/ hanya.

‘Bulan dan bintang pun tidak terlihat dari balik jendela kecil, dan hanya
memunculkan kegelisahan dan ketakutan.’

Pada kalimat (28) dan (29) bakari melekat pada verba warau ‘tertawa’ dan
kakitateru ‘memunculkan’. Pada kalimat tersebut, bakari menonjolkan unsur yang
ada sebelumnya, yaitu warau dan kakitateru. Secara semantis kalimat (28)

menunjukkan bahwa tertawa merupakan satu-satunya hal yang dilakukan.
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Sedangkan kalimat (29) menunjukkan bahwa perasaan gelisah dan takut muncul

secara berulang-ulang.

Setelah toritatejoshi bakari dalam contoh kalimat di atas disubtitusikan

dengan toritatejoshi dake dan nomi akan menjadi seperti berikut:

(28a)

(28b)

(29a)

(29b)

(o bZoZVBMADEZAITTHIToTHATLL] EESTET,
Kitto / kossori  /koibito/ no /tokoro /ni /demo /itterun/da /yo /to /warau /dake.
Pasti/ diam-diam/ pacar/ par/ tempat/ di/ bahkan/ pergi/kop/ par/ par/ tertawa/ hanya.
‘Dia hanya tertawa saat mengatakan “pasti kamu diam-diam pergi ke

2 9

tempat pacarmu”.

[(Eo L ZoZVBADELEZAIZTHIT-THAILK] LEIDH,
Kitto / kossori  /koibito/ no /tokoro /ni /demo /itterun/da /yo /to /warau /nomi.
Pasti/ diam-diam/ pacar / par/ tempat/ di/ bahkan/ pergi/kop/ par/ par/ tertawa/ hanya.
‘Dia hanya tertawa saat mengatakan “pasti kamu diam-diam pergi ke

2 9

tempat pacarmu”.

INSTRBEPBIFABEL R AW L, AL ENENLTEHET,
Chiisana/ mado /kara/wa /tsuki /mo /hoshi /mo /mienaishi, /fuan /to /
Kecil / jendela/ dari/ PT/ bulan/ juga/ bintang/ juga/ tidak terlihat,/ kegelisahan/ dan/

kyoufu /o /kakitateru / bakari.
ketakutan/ PO/ memunculkan/ hanya.

‘Bulan dan bintang pun tidak terlihat dari balik jendela kecil, dan hanya
memunculkan kegelisahan dan ketakutan.’

INSBREBEPDITABELRARNL, A ERUZDPENLTEDH,
Chiisana/ mado /kara/wa /tsuki /mo /hoshi /mo /mienaishi, /fuan /to [/
Kecil / jendela/ dari/ PT/ bulan/ juga/ bintang/ juga/ tidak terlihat,/ kegelisahan/ dan/

kyoufu /o /kakitateru / bakari.
ketakutan/ PO/ memunculkan/ hanya.

‘Bulan dan bintang pun tidak terlihat dari balik jendela kecil, dan hanya
memunculkan kegelisahan dan ketakutan.’

Kalimat (28a) dan (28b) berterima. Hal ini disebabkan dake pada kalimat (28a)

menunjukkan bahwa tertawa merupakan satu-satunya hal yang dilakukan saat

mengatakan hal tersebut, sehingga dake dapat digunakan untuk menggantikan
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bakari. Kalimat (28b) berterima karena nomi memiliki makna sama dengan dake
yang menunjukkan pembatasan terhadap satu hal dan digunakan dalam gaya
bahasa formal atau untuk memberikan informasi, yaitu satu-satunya hal yang
dilakukan saat mengatakan hal tersebut adalah tertawa. Begitu pula pada kalimat
(29a) dan (29b) berterima. Hal ini disebabkan dake pada kalimat (29a)
menunjukkan rasa gelisah dan rasa takut merupakan satu-satunya yang muncul,
sehinggga dake dapat digunakan untuk menggantikan bakari. Nomi memiliki
makna sama dengan dake dan digunakan dalam kalimat dengan gaya bahasa
formal atau untuk memberikan informasi. Pada kalimat (29b) nomi dapat
digunakan untuk menggantikan bakari, walaupun nuansa yang ditimbulkan

terkesan lebih formal.

3.2.3 Adjektiva + Bakari
Berikut adalah contoh kalimat yang di dalamnya terdapat toritatejoshi
bakari dan melekat pada adjektiva :

(30) EAVARAAENHKSTH, ZEx LWERY,
(Asahi Shinbun, 2015/03/31)

Birumajin /ya [ Nihonhei / ga / utatte / mo / sorazorashii / bakari.
Orang Myanmar/ dan/ tentara Jepang/ PS/ bernyanyi/ walaupun/ kemunafikan/ hanya.

‘Walaupun orang Myanmar dan tentara Jepang bernyanyi bersama, itu
hanya kemunafikan saja.’

(Bl) B 5FEL-THERERZATES D LWV DIE, EEFTHLVIED
D, (Asahi Shinbun, 2015/04/01)

35nen | tatte / genga /ya [shiryou/o /mitemorau/to /iu /no /wa,/
35 tahun/ berlalu/ lukisan asli/ dan/ data / PO/ melihat / par/ mengakatan/ par/PT,/

shoujiki  / hazukashii /bakari.
kejujuran/ memalukan/ hanya.

‘35 tahun telah berlalu, melihat data dan lukisan asli bisa dikatakan hanya
kejujuran yang memalukan saja.’
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Pada kalimat (30) dan (31) bakari melekat pada adjektiva sorazorashii
‘kemunafikan’ dan hazukashii ‘memalukan’. Pada kalimat tersebut, bakari
menonjolkan unsur yang ada sebelumnya, yaitu sorazorashii dan hazukashii.
Secara semantis kalimat (30) menunjukkan bahwa kemunafikan merupakan satu-
satunya hal antara orang Myanmar dan tentara Jepang saat bernyanyi bersama.
Begitu juga dengan kalimat (31) menunjukkan bahwa tidak ada hal lain yang
dirasakan ketika melihat data dan lukisan asli yang sudah ada sejak 35 tahun yang
lalu, selain rasa malu.

Berikut merupakan subtitusi toritatejoshi bakari dalam contoh kalimat di
atas dengan toritatejoshi dake dan nomi :

(30a) bt~ ARHAARENHKSTEH, Bx LWET,
Birumajin /ya [ Nihonhei / ga / utatte / mo | sorazorashii / dake.
Orang Myanmar/ dan/ tentara Jepang/ PS/ bernyanyi/ walaupun/ kemunafikan/ hanya.

‘Walaupun orang Myanmar dan tentara Jepang bernyanyi bersama, itu
hanya kemunafikan saja.’

(30b) *E A~ ARLHAENRT-TH, 284 LLDR,

Birumajin /ya [ Nihonhei / ga / utatte / mo / sorazorashii / dake.
Orang Myanmar/ dan/ tentara Jepang/ PS/ bernyanyi/ walaupun/ kemunafikan/ hanya.

(3la) 3 5S> THELEREZRTHL S L) 0id, EERTHALVEG,
35nen /tatte /genga /ya [shiryou/o /mitemorau/to /iu /no /wa,/
35 tahun/ berlalu/ lukisan asli/ dan/ data / PO/ melihat / par/ mengakatan/ par/ PT,/

shoujiki  / hazukashii /dake.
kejujuran/ memalukan/ hanya.

‘35 tahun telah berlalu, melihat data dan lukisan asli bisa dikatakan hanya
kejujuran yang memalukan saja.’

(Blb) *3 5o THERELRZATHH 2 EWVH DL, EERTHALVO
&O

35nen /tatte / genga /ya [shiryou/o /mitemorau/to /iu /no /wa,/
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35 tahun/ berlalu/ lukisan asli/ dan/ data / PO/ melihat / par/ mengakatan/ par/PT,/

shoujiki  / hazukashii / nomi.
kejujuran/ memalukan/

Kalimat (30a) berterima dan (30b) tidak berterima. Hal ini disebabkan pada
kalimat (30a) dake menunjukkan bahwa kemunafikan adalah satu-satunya hal
yang ada saat orang Myanmar dan tentara Jepang bernyanyi, sehingga dake dapat
digunakan untuk menggantikan bakari. Secara semantis nomi memiliki makna
yang sama dengan dake, namun sangat jarang digunakan bersama adjektiva,
sehingga pada kalimat (30b) nomi tidak dapat digunakan untuk menggantikan
bakari. Sama halnya pada kalimat (31a) berterima dan (31b) tidak berterima. Hal
ini disebabkan dake digunakan untuk menonjolkan dan membatasi unsur kalimat
yang merupakan satu-satunya hal yang ada. Dake pada kalimat (31a)
menunjukkan, selain rasa malu, tidak ada hal lain yang dirasakan ketika melihat
data dan lukisan asli yang sudah ada sejak 35 tahun yang lalu, sehingga dake
dapat digunakan untuk menggantikan bakari. Nomi yang digunakan bersama
adjektiva tidak digunakan dalam kalimat bahasa Jepang, walaupun secara
semantis makna nomi sama dengan dake, sehingga pada kalimat (31b) nomi tidak

dapat digunakan untuk menggantikan bakari.

3.2.4 Pronomina + Bakari
Berikut adalah contoh kalimat yang di dalamnya terdapat toritatejoshi
bakari dan melekat pada pronomina :

(32) WEEMNBLENERDEZEZTWND, (Ringu Ringu, 2014:236)

Kinou /kara/sore/ bakari / kangaeteiru.
Kemarin/ dari/ itu/ hanya / berpikir.
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‘Hanvya itu saja yang aku pikirkan dari kemarin.’

[ITNDIVIDUALIZED| EWHT AV DT T RE [ah
TXYNLY Y F L] ERaTR LYY, ZhEPYETHET,
(Asahi Shinbun, 2015/04/02)

Individualized /to /iu / Amerika /no /burando/to /Komu de Gyarushon Omu /to /
Individualized/ par/ bernama/ Amerika/ par/ merek / par/ Comme des Garcons Homme/ par/

ga /koraboshita /shatsu, /kore/ bakari/ kiteimasu.
PS/ memadukan/ kemeja,/ ini/ hanya/ memakai.

‘Hanya ini_saja yang aku pakai, kemeja merek Amerika bernama
Indivialized dipadu dengan kemeja Comme des Garcons Homme.’

Pada kalimat (32) dan (33) bakari melekat pada pronomina sore ‘itu’ dan kore

‘ini’. Pada kalimat tersebut, bakari menonjolkan unsur yang ada sebelumnya,

yaitu sore dan kore. Secara semantis kalimat (32) menunjukkan bahwa itu

merupakan hal yang terus-menerus dipikirkan. Begitu juga dengan kalimat (33)

menunjukkan bahwa ini merupakan kemeja yang dipakai secara berkali-kali.

Berikut merupakan subtitusi toritatejoshi bakari dalam contoh kalimat di

atas dengan toritatejoshi dake dan nomi :

(32a)

(32b)

(332)

WEA O EZNTETEZ TV D,

Kinou /kara/sore/ dake / kangaeteiru.
Kemarin/ dari/ itu/ hanya/ berpikir.

‘Hanya itu saja yang aku pikirkan dari kemarin.’

EHNPLENDAE 2 TS,

Kinou /kara/sore/ nomi/ kangaeteiru.
Kemarin/ dari/ itu/ hanya / berpikir.

‘Hanya itu saja yang aku pikirkan dari kemarin.’

[INDIVIDUALIZED]| tWHT7AVIOTZ 2 RE [ak
TXXYILY Y F L] ERaTR LYY, ZhETFETHET,
Individualized /to /iu / Amerika / no /burando/to /Komu de Gyarushon Omu /to /
Individualized/ par/ bernama/ Amerika/ par/ merek / par/ Comme des Garcons Homme/ par/

ga /koraboshita /shatsu, / kore/ dake / kiteimasu.
PS/ memadukan/ kemeja,/ ini/ hanya/ memakai.
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‘Hanya ini_saja yang aku pakai, kemeja merek Amerika bernama
Indivialized dipadu dengan kemeja Comme des Garcons Homme.’

(B33b) TINDIVIDUALIZED] tWHT AV AIDTFZ RE [ah
TEXXYNLY AL ERATRLIEVYY, ZROHETHET,
Individualized /to /iu / Amerika/no /burando/to /Komu de Gyarushon Omu /to /
Individualized/ par/ bernama/ Amerika/ par/ merek / par/ Comme des Garcons Homme/ par/

ga /koraboshita /shatsu, /kore/ nomi / kiteimasu.
PS/ memadukan/ kemeja,/ ini/ hanya/ memakai.

‘Hanya ini_saja yang aku pakai, kemeja merek Amerika bernama
Indivialized dipadu dengan kemeja Comme des Garcons Homme.’

Kalimat (32a) dan (32b) berterima. Hal ini disebabkan dake pada kalimat (32a)
menunjukkan makna, selain itu tidak ada hal lainnya yang dipikirkan. Kalimat
tersebut berterima, walaupun nuansa yang ditimbulkan sedikit berbeda dengan
penggunaan bakari. Nomi pada Kalimat (32b) juga dapat digunakan untuk
menggantikan bakari dengan makna yang ditimbulkan sama dengan penggunaan
dake, yaitu menunjukkan bahwa satu-satunya hal yang dipikirkan adalah hal itu.
Namun penggunakan nomi terkesan lebih formal. Sama halnya dengan kalimat
(33a), kalimat (33b) juga berterima. Secara tersirat kalimat (33a) dake
menunjukkan makna tidak ada kemeja lain yang dipakai, selain kemeja merek
Individualize dan merek Comme des Garcons Homme, dan hal itu masih dianggap
wajar atau lazim digunakan. Sementara itu, kalimat (33b) yang menggunakan
nomi memiliki sama dengan dake, yaitu menunjukkan satu-satunya kemeja yang
dipakai adalah perpaduan antara merek Individualized dan merek Comme des

Garcons Homme, namun penggunaan nomi terkesan lebih formal.
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3.3 Struktur dan Makna Toritatejoshi Nomi
3.1.1 Nomina + Nomi

Berikut adalah contoh kalimat yang di dalamnya terdapat toritatejoshi nomi
dan melekat pada nomina :

(34) 7K ESAETAIABNG S LR 5P TEERFAEITRDSH,
(Asahi Shibun, 2015/04/21)

Takusan/ moderu san/ ga /irrasharu/ naka /de / gen eki/ daikgakuseil wa | watashi/ nomi.
Banyak/ model / PS/ ada / antara/ di/ aktif / mahasiswa/ PT/ saya / hanya.

‘Di antara banyak model yang ada, hanya saya yang aktif sebagai
mahasiswa.’

(35 HEARICII2ADEHEL 2EDITF U RET ) D&,
(Asahi Shibun, 2015/04/11)

Butai /'ni/wa /futari /no / haiyuu/to / nidai /no /gurando/ piano / nomi..
Panggung/ di/ PT/ duaorang/ par/ artis / dan/ dua buah/ par/ besar / piano/ hanya.

‘Di panggung hanya ada dua orang artis dan dua buah piano besar.’

Pada kalimat (34) dan (35) nomi melekat pada nomina watashi ‘saya’ dan frasa
nomina futari no haiyuu to nidai no gurando piano ‘dua orang artis dan dua buah
piano besar’. Pada kalimat tersebut, nomi menonjolkan unsur yang ada
sebelumnya, yaitu watashi dan futari no haiyuu to nidai no gurando piano. Secara
semantis kalimat (34) menunjukkan bahwa selain saya, tidak ada orang lain yang
aktif sebagai mahasiswa. Nuansa yang ditunjukkan terkesan lebih formal dengan
adanya verba irassharu. Begitu juga halnya dengan kalimat (35) menunjukkan
bahwa dua orang artis dan dua buah piano besar merupakan satu-satunya yang ada
di panggung.

Apabila toritatejoshi nomi dalam contoh kalimat di atas disubtitusikan

dengan toritatejoshi dake dan bakari akan menjadi seperti berikut :
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(34d) 7oK SAEFAEANBND o LB CEAEKEAEITRET.
Takusan/ moderu san/ ga /irrasharu/ naka /de / gen’eki/ daikgakuseil wa [ watashi/ dake.
Banyak/ model / PS/ ada / antara/ di/ aktif / mahasiswa/ PT/ saya / hanya.
‘Di antara banyak model yang ada, hanya saya yang aktif sebagai

mahasiswa.’

(34b) * 72K XAEFAELNNDE o L 5 P CHRAAKFEATEMENY ,
Takusan/ moderu san/ ga /irrasharu/ naka /de / gen’eki/ daikgakuseil wa [ watashi/ bakari.
Banyak/ model / PS/ ada / antara/ di/ aktif / mahasiswa/ PT/ saya /

(358) #EEITIT2 NDHHEL 2 BDT IV RET 2 T,
Butai /'ni/wa /futari /no /haiyuu/to / nidai /no /gurando/ piano / dake..
Panggung/ di/ PT/ duaorang/ par/ artis / dan/ dua buah/ par/ besar / piano/ hanya.

‘Di panggung hanya ada dua orang artis dan dua buah piano besar.’

(35h) EAIZIZ2 NOPHEL 2 BDTFV FET 2 iEhY,
Butai /'ni/wa /futari /no /haiyuu/to / nidai /no /gurando/ piano / bakari..
Panggung/ di/ PT/ duaorang/ par/ artis / dan/ dua buah/ par/ besar / piano/ hanya.

‘Di panggung hanya ada dua orang artis dan dua buah piano besar.’

Setelah nomi disubtitusikan dengan dake dan nomi, kalimat (34a) berterima,
sedangkan kalimat (34b) tidak berterima. Hal ini disebabkan dake menonjolkan
dan membatasi unsur dalam kalimat yang menyatakan makna satu-satunya hal
yang ada. Pada kalimat (34a) dake dapat digunakan untuk menggantikan nomi,
namun nuansa yang ditimbulkan terkesan tidak formal. Bakari menonjolkan dan
membatasi unsur dalam kalimat yang menunjukkan aktivitas secara berulang-
ulang. Pada kalimat (34b) terdapat verba irassharu dan yang merupakan verba
statif, sehingga bakari tidak dapat digunakan untuk menggantikan nomi.
Selanjutnya pada kalimat (35a) dan (35b) berterima. Dake pada kalimat (35a)
menonjolkan dan membatasi unsur dalam kalimat yang merupakan satu-satunya
unsur yang ada, tetapi nuansa yang ditimbulkan sedikit berbeda, yaitu dalam

situasi yang tidak formal. Bakari juga memiliki makna yang sama dengan dake
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yang digunakan untuk menonjolkan dan membatasi unsur kalimat yang
merupakan satu-satunya unsur yang ada. Dengan demikian, kalimat (35b) bakari

dapat digunakan untuk menggantikan nomi.

3.1.2 Verba + Nomi
Berikut adalah contoh kalimat yang di dalamnya terdapat toritatejoshi nomi
dan melekat pada verba :

(36) FRBIBLT, BELT D DH, (Ringu Ringu, 2014:170)
Wake /ga/wakarazu, / konransuru / nomi.
Alasan/ PS/ tanpa mengetahui/ kebingungan/ hanya.
‘Tanpa mengetahui alasannya, aku hanya kebingungan.’

(B7) WobiEY EEOEEZKET DDHI, (Ringu Ringu, 2014:203)
Itsumodoori / kokuou/ no /goei /o [tsudzukeru /nomi /da.
Seperti biasa/ raja / par/ pengawalan/ PO/ melanjutkan/ hanya/ kop.

‘Seperti biasa aku hanya melanjutkan pengawalan raja.’

Pada kalimat (36) dan (37) nomi melekat pada verba konransuru ‘kebingungan’
dan tsudzukeru ‘melanjutkan’. Pada kalimat tersebut, nomi menonjolkan unsur
yang ada sebelumnya, yaitu konransuru dan tsudzukeru. Secara tersirat kalimat
(36) menunjukkan tidak ada hal lain yang dilakukan, selain kebingungan. Sama
halnya dengan kalimat (37) tersirat bahwa tidak ada hal lain yang dilakukan selain,
melanjutkan pengawalan raja.

Setelah toritatejoshi nomi dalam contoh kalimat di atas disubtitusikan
dengan toritatejoshi dake dan bakari akan menjadi seperti berikut:

(36a) FRADNHT, EELT DT,
Wake /ga /wakarazu, / konransuru / dake.
Alasan/ PS/ tanpa mengetahui/ kebingungan/ hanya.
‘Tanpa mengetahui alasannya, aku hanya kebingungan.’
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(36b) R 67, BELT DI,
Wake /ga /wakarazu, / konransuru / bakari.
Alasan/ PS/ tanpa mengetahui/ kebingungan/ hanya.
‘Tanpa mengetahui alasannya, aku hanya kebingungan.’

(37a) WobE Y EEOEEAFT HIETT
Itsumodoori / kokuou/ no / goei /o [tsudzukeru /dake /da.
Seperti biasa/ raja / par/ pengawalan/ PO/ melanjutkan/ hanya/ kop.

‘Seperti biasa aku hanya melanjutkan pengawalan raja.’

(37b) Wo bl EEOHER ZET DI 77,
Itsumodoori / kokuou/ no / goei /o [tsudzukeru /bakari/ da
Seperti biasa/ raja / par/ pengawalan/ PO/ melanjutkan/ hanya/ kop.

‘Seperti biasa aku hanya melanjutkan pengawalan raja.’

Kalimat (36a) dan (36b) berterima. Dake menonjolkan dan membatasi unsur
dalam kalimat yang menyatakan satu-satunya unsur yang ada, sehingga dake pada
kalimat (36a) dapat digunakan untuk menggantikan nomi, namun nuansa yang
ditimbulkan sedikit berbeda, yaitu dake dapat digunakan dalam situsi yang tidak
formal. Bakari pada kalimat (36b) berterima karena bakari menonjolkan dan
membatasi verba bentuk ~ru, yaitu konransuru. Makna yang ditimbulkan bakari
menujukkan pembatasan pada satu-satunya unsur yang ada. Sama halnya pada
kalimat (37a) dan (37b) juga berterima. Dake menonjolkan dan membatasi unsur
dalam kalimat yang menyatakan satu-satunya unsur yang ada. Pada kalimat (37a)
nuansa yang ditimbulkan adalah dake biasa digunakan dalam situasi yang tidak
terlalu formal. Bakari digunakan untuk menonjolkan dan membatasi unsur dalam
kalimat yang menyatakan aktivitas secara berulang. Pada kalimat (37b) berterima
karena bakari menonjolkan dan membatasi verba bentuk ~ru, yaitu tsudukeru.
Makna yang ditimbulkan bakari menujukkan pembatasan pada satu-satunya unsur

yang ada.
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3.1.3 Pronomina + Nomi

Berikut adalah contoh kalimat yang di dalamnya terdapat toritatejoshi nomi

dan melekat pada pronomina :

(38)

(39)

ST - T E Ay BT, b, BRARFTF-> T, AT
ToT, BELTNEELS, ZROHZTT 7R,

(Asahi Shinbun, 2015/03/31)
Tonikaku / Fushi san, / Bunkachou,
Dengan kata lain/ pemerintah kota dan provinsi/ Departemen Kebudayaan/

Bunka Kyoukai, / minna / yotte, / chikara/ iretekurehatte,/ kouenshite itadaku,/ sore/
Organisasi Kebudayaan/ semua/ berkumpul,/ tenaga/ memasukkan, / mendukung, [ itu/

nomi /desu/ na.
hanya/ kop/ par.

‘Dengan kata lain pemerintah kota dan provinsi, Departemen Kebudayaan,
Organisasi Kebudayaan, semua berkumpul, memberi semangat dan
mendukung, hanya itu.’

AU UMTERERNANTINDHZE~S, (Asahi Shinbun, 2015/03/09)

Tajin/ nabe /de/yasai/to /niku [irete / kore/ nomi / taberu.
Tajin/ kuali/ di/ sayur/ dan/ daging/ maemasukkan/ ini/ hanya/ makan.

‘Hanya ini yang aku makan, sayur dan daging yang dimasukkan ke dalam
kuali Tajin.’

Pada kalimat (38) dan (39) nomi melekat pada pronomina sore ‘itu’ dan kore ‘ini’.

Pada kalimat tersebut, nomi menonjolkan unsur yang ada sebelumnya, yaitu kore

dan sore. Secara semantis kalimat (38) menunjukkan bahwa itu merupakan satu-

satunya hal yang pemerintah dan yang lainnya lakukan, yaitu berkumpul,

memberi semangat, dan mendukung. Nuansa yang ditimbulkan adalah nuansa

yang formal dan hal ini ditunjukkan oleh kopula desu di akhir kalimat. Begitu

juga dengan kalimat (39) menunjukkan bahwa selain sayur dan daging, tidak ada

yang aku makan. Nuansa yang ditimbulkan adalah nuansa yang terkesan formal.
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Berikut merupakan subtitusi toritatejoshi nomi dalam contoh kalimat di

atas dengan toritatejoshi dake dan bakari :

(38a)

LB S Ay SULF, TS, BARTS T, AART R
HoT, BIELTWEREL, BRET T,

Tonikaku / Fushi san, / Bunkachou,
Dengan kata lain/ pemerintah kota dan provinsi/ Departemen Kebudayaan/

Bunka Kyoukai, / minna / yotte, / chikara/ iretekurehatte,/ kouenshite itadaku,/ sore/
Organisasi Kebudayaan/ semua/ berkumpul,/ tenaga/ memasukkan,/ mendukung, | itu/

dake /desu/ na.

hanya/ kop/ par.

‘Dengan kata lain pemerintah kota dan provinsi, Departemen Kebudayaan,
Organisasi Kebudayaan, semua berkumpul, memberi semangat dan
mendukung, hanya itu.’

(38b) * LT - TS Ay LT, e, AT T, AARTL

(39a)

(39h)

ST, BELTWEEL Zhudh b TF7%,
Tonikaku / Fushi san, / Bunkachou,
Dengan kata lain/ pemerintah kota dan provinsi/ Departemen Kebudayaan/

Bunka Kyoukai, / minna / yotte, / chikara/ iretekurehatte,/ kouenshite itadaku,/
Organisasi Kebudayaan/ semua/ berkumpul,/ tenaga/ memasukkan, / mendukung, /

sore/ bakari /desu/ na.
itu/ | kop/ par.

ZYUMTHRENANTIAET RS,
Tajin/ nabe /de/yasai/to /niku [irete / kore/ dake /taberu.
Tajin/ kuali/ di/ sayur/ dan/ daging/ maemasukkan/ ini/ hanya/ makan.

‘Hanya ini yang aku makan, sayur dan daging yang dimasukkan ke dalam
kuali Tajin.’

ZYUMTHRENANTIERY 5
Tajin/ nabe /de/yasai/to /niku /irete / kore/ bakari / taberu.
Tajin/ kuali/ di/ sayur/ dan/ daging/ maemasukkan/ ini/ hanya/ makan.

‘Hanya ini yang aku makan, sayur dan daging yang dimasukkan ke dalam
kuali Tajin.’

Kalimat (38a) dan (39b) berterima. Dake pada kalimat (38a) menonjolkan dan

membatasi unsur dalam kalimat yang menyatakan makna satu-satunya yang ada.
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Secara semantis makna nomi sama dengan dake, tetapi nuansa yang ditimbulkan
sedikit berbeda, yaitu saat menggunakan dake tidak terkesan terlalu kaku atau
formal. Bakari digunakan untuk menonjolkan dan membatasi unsur dalam kalimat
yang menyatakan makna aktivitas secara berulang, sedangkan pada kalimat (38b)
tidak terdapat verba continual, sehingga bakari tidak dapat digunakan untuk
menggantikan nomi. Sedangkan pada kalimat (39a) dan (39b) berterima. Hal ini
disebabkan pada kalimat (39a) dake memiliki makna yang sama dengan nomi,
tetapi berbeda nuansa. Nuansa yang ditimbulkan adalah nuansa yang tidak terlalu
formal. Bakari dapat digunakan untuk menonjolkan dan membatasi unsur dalam
kalimat yang merupakan satu-satunya unsur yang ada dan biasanya terdapat verba
bentuk ~ru. Pada kalimat (39b) terdapat verba bentuk ~ru, yaitu taberu. Dengan

demikian, bakari dapat digunakan untuk menggantikan nomi.

3.1.4 Numeralia + Nomi
Berikut adalah contoh kalimat yang di dalamnya terdapat toritatejoshi nomi
dan melekat pada numeralia :
(40) b 2 BDHZ Ry T 2 V=77 EFRA LT EMERELTEL,
BT LY RLTWET, (Asahi Shinbun, 2015/ 04/ 22)

Ue /kara/ nimai I nomi / “toppu/niriifu” /o /tedzumishita/ kouhinshitsu /chaba /
Atas/ dari/ dua lembar/ hanva/ “terbaik/ dua daun’/ PO/ memetik  / kualitas tinggi/ daun tehl

o /choutatsushi, /jisha / de / burendoshiteimasu.
PO/ pengumpulan/ satu pabrik/ dalam/ mencampur.

‘Hanya dua lembar daun teh kualitas tinggi yang dipetik dari atas dan
dikumpulkan, kemudian dicampur dalam satu pabrik.’

(41) —J5. RBRAIZIFI CFRSIC4 O G DA,  (Asahi Shinbun, 2015/ 03/ 26)

Ippou, /' hoken /Al wa/ onaji/ jiki /' ni | yonjuman’en/ nomi.
Di sisi lain,/ asuransi/ A/ PT/ sama/ waktu/ pada/ 400.000 Yen/ hanya.

‘Di sisi lain, pada waktu yang sama, asuransi A hanya 400.000 Yen.’
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Pada kalimat (40) dan (41) nomi melekat pada numeralia nimai ‘dua lembar’ dan
yonjuman’en ‘400.000 Yen’. Pada kalimat tersebut, nomi menonjolkan unsur yang
ada sebelumnya, yaitu nimai dan yonjuman’en. Secara semantis kalimat (40)
menunjukkan bahwa tidak ada yang dipetik dan dikumpulkan, selain dua lembar
daun teh terbaik. Begitu juga dengan kalimat (41) menunjukkan dalam waktu
yang sama tidak ada yang diberikan asuransi A, selain uang sebanyak 400.000
Yen. Namun nuansa yang ditimbulkan nomi terkesan formal dan digunakan untuk
memberikan informasi.
Berikut merupakan subtitusi toritatejoshi nomi dalam contoh kalimat di
atas dengan toritatejoshi dake dan bakari :
(40a) ko 2 KET “FNy T2 V=77 ZFRAL-EMERELZRHEL, A
fhTT L RLTWET,

Ue /kara/ nimai / dake / “toppu / niriifu” /o /tedzumishita/ kouhinshitsu /chaba /
Atas/ dari/ dua lembar/ hanva/ “terbaik/ dua daun’/ PO/ memetik / kualitas tinggi/ daun teh/

o0 /choutatsushi, /jisha /de / burendoshiteimasu.
PO/ pengumpulan/ satu pabrik/ dalam/ mencampur.

‘Hanya dua lembar daun teh kualitas tinggi yang dipetik dari atas dan
dikumpulkan, kemudian dicampur dalam satu pabrik.’

(40b) * Lo 2 A “Fy 72 V—77 ZRRALZEMERES
7L FLTWET,
Ue /kara/ nimai [ bakari/ “toppu / niriifu” /o /tedzumishita/ kouhinshitsu /
Atas/ dari/ dua lembar/ / “terbaik/ dua daun’’/ PO/ memetik  / kualitas tinggi/

EH

chaba /o /choutatsushi, /jisha / de / burendoshiteimasu.
daun teh/ PO/ pengumpulan/ satu pabrik/ dalam/ mencampur.

(41a) —J7. PRBRAIZIE CHREIC 4 0 FH7ZT,

Ippou, /hoken /Al wa/ onaji/ jiki /ni / yonjuman’en/ dake.
Di sisi lain,/ asuransi/ A/ PT/ sama/ waktu/ pada/ 400.000 Yen/ hanya.

‘Di sisi lain, pada waktu yang sama, asuransi A hanya 400.000 Yen.’
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(41b) * —Ji. RRAIEE UHHNIZ 4 0 FREDD.

Ippou, /hoken /A/wa/onaji /jiki /ni [ yonjuman’en/ bakari.
Di sisi lain,/ asuransi/ A/ PT/ sama/ waktu/ pada/ 400.000 Yen/

Kalimat (40a) berterima dan (40b) tidak berterima. Hal ini disebabkan dake
memiliki makna yang sama dengan nomi. Pada kalimat (40a) dake tidak
menonjolkan dan membatasi unsur dalam kalimat yang merupakan satu-satunya
yang ada, tetapi nuansa yang ditimbulkan saat menggunakan dake sedikit berbeda,
yaitu nuansa yang tidak terlalu formal atau terlalu kaku. Secara gramatikal, bakari
dapat digunakan bersama numeralia. Namun bakari yang menonjolkan dan
membatasi unsur dalam kalimat tidak dapat digunakan bersama numeralia,
sehingga pada kalimat (40b) bakari tidak dapat digunakan untuk menggantikan
nomi. Sama halnya dengan kalimat (40a) dan (40b), kalimat (41a) juga berterima

dan kalimat (41b) tidak berterima.
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BAB IV

PENUTUP

4.1 Simpulan

Berdasarkan hasil analisis, penulis memperoleh beberapa simpulan tentang

toritatejoshi dake, bakari, dan nomi sebagai berikut :

1. Secara struktur dake merupakan toritatejoshi yang menunjukkan batasan
dan dapat melekat pada nomina, verba, adjektiva, pronomina dan
numeralia. Bakari sebagai toritatejoshi yang menunjukkan batasan dapat
melekat pada nomina, verba, adjektiva, dan pronomina, tetapi tidak dapat
melekat pada numeralia karena makna yang ditunjukkan adalah berupa
suatu perkiraan bukan suatu batasan. Toritatejoshi nomi yang
menunjukkan batasan dapat melekat pada nomina, verba, pronomina, dan

numeralia. Sedangkan nomi tidak dapat melekat pada adjektiva.

2. Secara semantis dake merupakan toritatejoshi yang membatasi unsur
dalam kalimat yang merupakan unsur satu-satunya yang ada dan
menghilangkan unsur lain yang serupa. Dake dapat digunakan dalam
situasi apapun baik formal maupun nonformal atau dalam bahasa lisan

maupun tulisan. Bakari merupakan toritatejoshi yang menunjukkan
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pembatasan, tetapi dengan dua cara pembatasan yang berbeda. Pertama,
bakari yang bermakna sama dengan dake dan menonjolkan unsur dalam
kalimat yang merupakan satu-satunya yang ada dengan menghilangkan
unsur lain yang serupa. Bakari yang bermakna sama dengan dake ini
biasanya ditemukan dalam kalimat yang terdapat verba ~ru maupun yang
tidak tedapat verba di dalamnya. Kedua, bakari membatasi dan
menonjolkan unsur yang menyatakan aktivitas yang dilakukan secara
berulang-ulang. Biasanya terdapat verba ~teiru atau verba aktivitas. Nomi
merupakan toritatejoshi yang memiliki makna yang sama dengan dake.
Menurut Profesor Honda, nomi biasanya digunakan dalam situasi formal
dan dalam bahasa tertulis, tetapi bukan berarti tidak dapat digunakan
dalam bahasa lisan. Nomi dapat digunakan dalam bahasa lisan, namun
masih terkesan kaku, hal ini dapat dilihat dari lawan bicara yang dianggap

memiliki derajat yang lebih tinggi.

4.2 Saran

Peneliti selanjutnya dengan tema yang sejenis, diharapkan dapat meneliti
toritatejoshi dake, bakari, nomi yang digunakan bersama partikel lain seperti wa,
ga, de, ni, no, dan lain-lain apakah akan memiliki makna yang sama. Selain itu
apakah toritatejoshi dake, bakari, nomi yang digunakan bersama partikel lain
dapat melekat pada nomina, verba, adjektiva, pronomina, numeralia, maupun

kelas kata lain dalam bahasa Jepang.
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2E

ZOMXTEEL 17201 ¢ TE»0 o ToH] v &Y THREIZOW
TEW, &0 TliEE R OERIANTEOERSZ OERNET HIK
FREICHTDFELFOLOLATEZRRT D] LEREINTWVWD, 2T
NE20 ) . Tk TR CLBEOE®REFFS>E D - THFETH D,

ZOT—~ZBALCHBIZ, CVTHEO 7210 . NE») . Ok
(ZOWT HAGEDFEEZ TG T BB EDOHRN RV RWESDTH L, £DT
O, LV THREIOHENST 2 FIEZ TLE O FEENRZL,
AWFFEOBENT L V= THIED 172001 o TEn0 ) . Tok) ofE s Bk
DIHEEZHNDZEThHD,

Z O3 Tl TMETODE SIMAK] @ #f%t k% Hwiz, [METODE
SIMAK| DJFEIE, WAWARBEEZELEREZED T, BALT —~vDFLL
ST D LN FIETHD, ZOmILTHELIL TV ERHNT, HESO [V 7
V7] EHRHETH D, i, [T . ENV ) L Ok OFEEZH
57291z, TTEKNIK GANTI| W5 F 7 = 7 fi~7, [TEKNIK
GANTI] TIXRUXET 727 . TE»0 1 . TOHh] RNLKHTE 20 R
THZETHD,

FROFER L LTRDOZ LD nholz, T2 13, XP0HLEHFEEZ LD T2
TTC, ZOHEZNME—-DEDOTHLZ LERL, FHEDOIENDOLDEHERT D &

WO BREDE®REZRT, &V ToNDERIL, A, B, AR, 45,
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Bl Thsb, 2T 3 MBLEELESSELEY 208 TE D, PIIFKRD
XLETH D,

(1) PROEBRRERRICH LD, Ny FERIEAN, TRICEBTRET,
(Ringu Ringu, 2014:98)

(2 RO DB, WOEEZPNWTERS TWAEFE o7z,
(Ringu Ringu, 2014:39)

B)  HEICWVWTHLELWET, (Ringu Ringu, 2014:272)
(4) FBREFVTEVOIR, ERET ! (Ringu Ringu, 2014:325)

(5) ZDORIZONTWEATE X, =KRE T, HELDEZDFEN)N,
(Ringu Ringu, 2014:49)

NEA0 ) 13, BREOEKREZRT R, RECHHFIC2EES L, 120,
[720F) LIRS, LV TRERPME—D LD THL I LEZRL, ENDOHO
EHPERT DL VWOREDCH ST TH D, © I 120E, &V TERNBMEDLL FHE
PFELHDIRINAD ZEREVETRERZRNER> TEHCDIEL L x ik
FTLEVWIREDEFTTHD, LV THNDEHEIT, 4, BFEo { [~5) ¥
EI~Tn3) B L BRE, MFETHD, NIE0 ) 1 REOE®RERT
EVTTHEE LT, FEEfES Z N TE RV, ZHIEREDOEMKTITZR L,
BREOEWRAERT, BIZITROLETHD,

(6) WY~ L 1T E AV EREEDD STV D,
(Asahi Shinbun, 2015/03/05)

(7) (oL ZoFVBADEZAIZTHITSoTHARLL] 8D IR,
(Ringu Ringu, 2014:163)

(8) ENL ARHAREDR K-> TH, ZBLx LWIERY,
(Asahi Shinbun, 2015/03/31)

9) FEHLZENIEDD EZ T D, (Ringu Ringu, 2014:236)
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(DA 1%, 7T EEoTKFUERTRITE 5L D 72 THETT D,
720 Ko sUET L2V, F2, TR X, HEEELWD
FIRAFRNTT A, GELEEICHHE > TIWIT R n)H 2 & Tk, TS
BRLOHIBNED, LV TONLEHRIT, 4, B, 450, FEETH D,
(DF ) X, FERFINCL o2 ZENTERY, FIZIFROLETH D,

(10) 7= EAETAEADNDG - L5 P CTHERFAITFADH,
(Asahi Shibun, 2015/04/21)

(11) g bT. BELT DR, (Ringu Ringu, 2014:170)

(12)  EEZHLHF - S A, UEIT, Ubls,. AT T, DARLTS
IX-> T, BELTWEEL, ZhoB Tk,
(Asahi Shinbun, 2015/03/31)

(13) bbb 2 BDHB “Fo T 2 U—T7 AL LS EEEATIEL,
HtT7 Ly FLTWET, (Asahi Shinbun, 2015/ 04/ 22)
VT T2y . NERY ) L Tods) FREEZRTEE, BElxD
TENTED, BIZIEROLETH B,
(14) 'INDIVIDUALIZED] EWHT7AVADOT T FE Talh

TXY LI AL ERATRLEVYY, ZhIERY ETHET,
(Asahi Shinbun, 2015/04/02)

(15) [INDIVIDUALIZED] WHOT AU IDTF L RE Tai
FTEY LY e F A ERaTRLIEYYY, IRETETHET,

(16) [INDIVIDUALIZED] EWHTRAUIDOT T RE [
FTEY LY e F A ERaTRLIEY Y, TRORETHET,

iRz 0=l 7201 . NE») . oz 28 Tzh) E0v)
RAFNZL 2DONTWD, o 07Tl 720 . NE»0) . Tokl BRE

HRTOT, BEHIDHIENTES, L, =27 U AREY, NEIND )
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IELEYIRENDZEERL, [T IMHE—DbLDOTHDLZ EERL,
(DI H—DHDTHDZ EDIZ, BNIRERT,

WDOE VTG 7200 1% N0, . ToHh) ICEEHWZ DI ENTER
W, Bl ZIEFIZIXIROLETH 5,

(17) MEDOET DL NIRRT, (Ringu Ringu, 2014:295)
(18) *EDOET D NIBIEND 72,

(19) *EOETDH NFIBDOKRZ,

FRROFITIZE I TlE 720 . TEn) o Todk) 3 THE) v 45
IZ< 22N TW5, V7= TlhE 1720) 1 TiE»v) | Ok ICESHZS
ZENTERY, T TH—DbDOTHLZ AL, NENY ) IXES
MOIREND Z L 2RTHEIIT, B ORI, T4 1TV REZRT

DT, Mg & TH] S22,
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LAMPIRAN
A. Data Dake
NO KALIMAT SUMBER
PWEREHRICH DD, Ny R (Ringu Ringu, 2014:98)
1.
KEANI, THUCERTET.
2. | EOETD NIELETE, (Ringu Ringu, 2014:295)
PR IIERIE L2y, BEiEme< 2 9&L
3. (Ringu Ringu, 2014:30)
lelZg -7z,
IKRY DHIT WOEEDPNTEIR2TWS
4,
Eg7E-s7z, (Ringu Ringu, 2014:39)
HOEBWATRET E, WE, IRIIFERET
5. (Asahi Shinbun, 2015/03/11)
B Lz,
6. | T<ICNTHELWET, (Ringu Ringu, 2014:272)
7. | FoTHk,. ZhiZiS, (Ringu Ringu, 2014:36)
8. | ABEW W DIL, ERET ! (Ringu Ringu, 2014:325)
ZORIZONTWEAT X, =RET, #
9. (Ringu Ringu, 2014:49)
TDEDEIN,
10. | ZEEROBEERRN & 2 AT 1L AT, (Asahi Shinbun, 2015/ 03/ 26)




B. Data Bakari
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NO KALIMAT SUMBER
WY ~HD & 1FEAERAENY BT

1. (Asahi Shinbun, 2015/03/05)
l/\éo
BINTZNETH, BREZ—A i g~

2. s
. (Asahi Shinbun, 2015/03/08)
(o ZoZVBADEZAITTHITS

3. (Ringu Ringu, 2014:163)
THATERY EES T,

INSBRBEDPBITABEL AW L, REL

4. (Ringu Ringu, 2014:236)
LR A DESLTAHIEDNY .,

BT ARHEAEDNHK-TH, ZBae LWE

5. (Asahi Shinbun, 2015/03/31)
NV,

B5FL - THERLEREZRATHL O &

6. (Asahi Shinbun, 2015/04/01)
DIE, EEERTALWENY,

7. |FEALSZREND EZTWD, (Ringu Ringu, 2014:236)
[INDIVIDUALIZED] £\W9)
TAVAIDT T ReE TansFEyLry

8. (Asahi Shinbun, 2015/04/02)

VeF AL ENaTgRLEVYyY ., X

N ETHET,

C. Data Nomi
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NO KALIMAT SUMBER
T EAETIVEANNL S Lo TH

1. (Asahi Shibun, 2015/04/21)
B RZLAITRAD P2,
BRI 2ANOHEL 2BDT T K

2. (Asahi Shibun, 2015/04/11)
7 /) DH,

3. | et BELTHDH, (Ringu Ringu, 2014:170)

4, | WobiEh EEOEE KRS D DRI, (Ringu Ringu, 2014:203)
LTI - TS Ay BT, U2,

5. | BARTFS T, hAKR T UE- T, #E (Asahi Shinbun, 2015/03/31)
LWz, ZhDOHTT 2,

; PV CHRENMUCINDHRS | cani Shinbun, 2015/03/09)
60
D 2B v T2V — T % Fh I

7. | Ui ERER gL, s Ly K | (Asahi Shinbun, 2015/ 04/ 22)

LCTWET,

—J7. EBRAIXFE CREIC4 0 FHDO &,

(Asahi Shinbun, 2015/ 03/ 26)




Nama Lengkap
NIM
Alamat

Nama Orang Tua

Nomor Telepon

Riwayat Pendidikan :

1.SD

2. SMP

3. SMA

4. PT

68

BIODATA PENULIS

: Akhirul Auliya Al Husna
: 13050110130030

: JI. Sirajudin no.32 Tembalang, Semarang

. Ishak ( Ayah)

Jariyah ( 1bu)

: 085727471992

: SD Negeri Tembalang 02, tamat tahun 2004
: SMP Negeri 21 Semarang, tamat tahun 2007
: SMA Negeri 3 Semarang, tamat tahun 2010

: Universitas Diponegoro Semarang , tamat tahun 2015



